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MOTTO 

ا  إنَِّ مَعَ ٱلۡعُسِۡۡ يسُۡۡٗ

Artinya:  

6.  sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

(Q.S. Alam Nasirah: 6) 

 

*** 

Sesulit apa pun rintangan untuk wisuda, jika sudah 

berusaha pasti akan tercapai. Usaha tidak akan pernah 

mengkhianati hasil 

*** 
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ABSTRAK  

 

Mesi Hartati, NIM. 1711250032, judul: Strategi Orang Tua Dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Anak Dengan Sistem Pembelajaran  

Jarak Jauh  (Studi Kasus di TK Se-Kecamatan Air Dikit 

Kabupaten Mukomuko), Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini, Fakultas Tarbiyah dan  Tadris, UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan kurangnya minat belajar 

anak, terlebih lagi pada masa pandemic covid-19 yang mengharuskan 

proses kegiatan belajar dilakukan di rumah melalui system 

pembelajaran jarak jauh. Adapun metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat penulis 

simpulkan bahwa: 1) Minat belajar yang ditunjukkan anak dalam 

dengan sistem pembelajaran jarak jauh minat belajar yang ditunjukkan 

anak pada  sistem belajar jarak jauh adalah dengan antusias anak 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, selain itu anak mengikuti 

petunjuk atau kegiatan yang diberikan oleh guru, serta selalu bertanya 

kepada ibunya atau orang tuanya cara mengerjakan tugas yang 

diberikan; 2) Strategi yang dilakukan orang tua untuk meningkatkan 

minat belajar anak  pada sistem pembelajaran jarak jauh yang efektif 

digunakan oleh orang tua anak yakni dengan strategi belajar secara 

langsung, ini dibuktikan dari 15 informan dari tiga sekolah TK/Paud 

Se-Kecamatan Air Dikit terdapat 6 strategi belajar secara daring atau 

online atau juga sistem belajar jarak jauh, dan sisanya yakni sebanyak 9 

informan sistem belajarnya melalui sistem belajar dengan mengambil 

tugas langsung ke sekolah atau dengan strategi belajar secara langsung;  

 

Kata Kunci : Strategi Orang Tua, Minat Belajar anak, Pembelajaran 

jarak Jauh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 

 

KATA PENGANTAR 

 

Segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT, Rabb sekalian 

alam. Dialah Dzat yang melimpahkan rahmat dan karunia yang tiada 

tara, yang dengan perkenan-Nya juga penulis dapat menyelesaikan 

Skripsi yang berjudul : “Strategi Orang Tua Dalam Meningkatkan 

Minat Belajar Anak Dengan Sistem Pembelajaran  Jarak Jauh  

(Studi Kasus di TK Se-Kecamatan Air Dikit Kabupaten 

Mukomuko)”. Shalawat dan salam juga senantiasa dicurahkan bagi 

rasul junjungan tauladan umat, Nabi Muhammad SAW. juga bagi 

keluarga, para sahabat, dan seluruh umatnya berpegang di jalan Islam 

hingga akhir zaman. 

Penulis menyadari dan mengakui Skripsi ini masih banyak 

terdapat kekurangan, karena kesempurnaan hanyalah milik Allah SWT 

semata.Karena itulah penulis mengharapkan adanya keritikan dan 

saran-saran perbaikan dari para pembaca demi kesempurnaan Skripsi 

ini. 

Dalam penulisan Skripsi ini, penulis banyak mendapatkan 

bantuan dan bimbingan dari dosen pembimbing dan semua pihak. Pada 

kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih yang sedalam-

dalamnya kepada yang terhormat: 

1. Prof. Dr. KH. Zulkarnain Dali, M.Pd, selaku Rektor UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu; 

2. Dr. Mus Mulyadi, M.Pd selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan 

Tadris UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu; 

3. Adi Saputra, M.Pd selaku Sekretaris Jurusan Tarbiyah; 



 

 

x 

 

4. Ixsir Elya, M.Pd Selaku ketua program studi Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini (PIAUD), Jurusan Tarbiyah; 

5. Dr. H. Ali Akbar Jono, M.Hum selaku Pembimbing I  dan Septi 

Fitriana, M.Pd selaku Pembimbing I yang telah banyak 

memberikan bimbingan, arahan serta motivasi kepada penulis untuk 

dapat menyelesaikan Skripsi ini; 

6. Kepala perpustakaan UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu  yang telah 

sudi mengizinkan penulis untuk memperoleh referensi yang penulis  

butuhkan;  

7. Bapak/ibu dosen yang telah memberikan ilmu pengetahuan dan 

pengalaman yang telah membantu penulis menyelesaikan sikripsi 

ini. 

Penulis hanya mampu berdo‟a dan berharap semoga beliau-beliau 

yang telah berjasa selalu diberikan rahmat dan karunia oleh Allah 

SWT. Dengan segala kerendahan hati dan rasa sadar Skripsi ini masih 

jauh dari sempurna, namun izinkanlah penulis berharap semoga Skripsi 

ini dapat berguna dan bermanfaat bagi perkembangan ilmu ilmu 

pengetahuan maupun kepentingan lainnya. 

                                  Bengkulu, ...................2022 

Peneliti 

 

 

 
Mesi Hartati 

NIM. 1711250032 

 

 

 
 

 



xi 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL  .....................................................................  i 

NOTA PEMBIMBING..................................................................  ii 

PENGESAHAN .............................................................................  iii 

MOTTO ..........................................................................................  iv 

PERSEMBAHAN ..........................................................................  v 

SURAT PERNYATAAN  ..............................................................  vi 

ABSTRAK ......................................................................................  vii 

KATA PENGANTAR ...................................................................  viii 

DAFTAR ISI ..................................................................................  x 

DAFTAR TABEL  .........................................................................  xii 

DAFTAR GAMBAR .....................................................................  xiii 

DAFTAR LAMPIRAN..................................................................  xiv 

 

BAB I PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang ..............................................................  1 

B. Identifikasi Masalah .....................................................  9 

C. Batasan Masalah ...........................................................  10 

D. Rumusan  Masalah .......................................................  11 

E. Tujuan Penelitian ..........................................................  12 

F. Manfaat Penelitian ........................................................  12 

 

BAB II  LANDASAN TEORI 

A. Konsep Minat Belajar Anak Usia Dini (PAUD) ..........  14 

B. Strategi Pembelajaran Jarak Jauh Anak Usia Dini 

(PAUD) ........................................................................   29 

C. Strategi Bimbingan Orang Tua Untuk ANak PAUD ...  42 

D. Penelitian Terdahulu Yang Relevan ............................  59 

E. Kerangka Berfikir ........................................................  66 

 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian ............................................................  69 

B. Setting  Penelitian ........................................................  70 

C. Sumber Data Penelitian ...............................................  71 

D. Teknik Pengumpulan Data ..........................................  73 

E. Teknik Keabsahan Data ...............................................  77 

F. Teknik Analisis Data ...................................................  78 



 

 

xii 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN  

A. Hasil Penelitian ..............................................................  85 

B. Pembahasan ...................................................................  120 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan ....................................................................  142 

B. Saran ..............................................................................  144 

 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN 

  



xiii 

 

DAFTAR TABEL  

 

Tabel 2.1. Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu ......................  65 

Tabel 3.1. Informan Penelitian ..................................................................  72 

Tabel 3.2. Instrumen Observasi .................................................................  74 

Tabel 3.3. Instrumen Wawancara ..............................................................  76 

Tabel 3.4. Instrumen Dokumentasi............................................................  77 

Tabel 4.1. Instrumen Minat Belajar Anak .................................................  126 

Tabel 4.2. Persentase Variabel Minat Belajar Anak Pada TK Pembina....  126 

Tabel 4.3. Persentase Variabel Minat Belajar Anak Pada Paud Nurul 

Fikri ...........................................................................................................  128 

Tabel 4.4. Persentase Variabel Minat Belajar Anak Pada Terpadu 

Tunas Harapan Bangsa  ............................................................  128 

 

 

 

  



 

 

xiv 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir Penelitian ........................................46 

Gambar 3.1. Metode Analisa Data Interaktif Menurut Miles dan 

Huberman ...........................................................................................84 

Gambar 4.1. Grafik Minat Belajar Anak  TK Pembina Air Dikit ......127 

Gambar 4.2. Grafik Minat Belajar Anak  Paud Nurul Fikri ...............90 

Gambar 4.3. Grafik Minat Belajar Anak  Paud Terpadu Tunas 

Harapan Bangsa ..................................................................................129 

 

 



1 

 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Meningkatnya virus   Covid-19 di Indonesia  membuat  

pemerintah pusat maupun daerah mengeluarkan berbagai imbauan, 

peraturan, dan kebijakan yang di berikan kepada masyarakat seluruh 

Indonesia. Sangat disesali  imbauan tersebut masih  diabaikan oleh 

sejumlah orang. Karena berdampak sangat fatal, virus ini  sangat 

mudah menyebar dan  menyerang kekebalan tubuh dengan cepat 

bahkah banyak meregut korban jiwa, bukan hanya  Indonesia  yang  

melawan  virus  covid -19.   

Solusi yang diberikan pemerintah terhadap dampak pandemi 

covid-19 salah satunya adalah menonaktiifkan aktivitas 

pembelajaran di sekolah dan menggantinya dengan sistem 

pembelajaran jarak jauh atau yang biasa dikenal dengan daring 

(dalam jaringan) atau pembelajaran melalui online agar mencegah 

penularan covid -19. Bahkan ujian akhir sekolah yang sudah 

terjadwal akhirnya diputuskan untuk ditiadakan, demi 

menyelamatkan para siswa dari penyebaran civid-19. Kebijakan 
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yang dilakukan pemerintah untuk mengurangi kegiatan termasuk 

belajar, bekerja dari rumah masih saja menimbulkan gejolak dalam 

pelaksanannya. 

Pendidikan jarak jauh (PJJ) adalah mengajarkan perserta didik 

belajar terpisah dari pendidik dan pembelajarannya menggunakan 

sumber belajar internet dan online sesuai teknologi informasi dan 

komunikasi dan dengan bantuan media yang canggih. hal ini sesuai 

dengan isi UU nomer 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 15 yang isinya 

“Pendidikan jarak jauh adalah pendidikan yang perserta didiknya 

terpisah dari pendidik dan pembelajarannya menggunakan berbagai 

sumber belajar melalui teknologi komunikasi, informasi dan media 

lain.
1
  

Strategi merupakan rencana atau tindakan (rangkaian kegiatan 

dakwah) termasuk menggunakan metode dan pemanfaatan berbagai 

sumber daya atau kekuatan. Dengan demikian, strategi merupakan 

proses penyusunan rencana kerja, belum  sampai pada tindakan. 

Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah dari 

semua keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan. 

                                                 
1
 UU Sidiknas UURI Nomer 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Bab 1 Pasal 1 No. 15 
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Oleh sebab itu, sebelum menentukan strategi, perlu dirumuskan 

tujuan yang jelas serta dapat diukur keberhasilannya.
2
 

Penerapan pembelajaran jarak jauh ditunjukan untuk 

mengatasi masalah keterpisahan ruang dan waktu antara siswa dan 

pengajar melalui media komputer yang dilakukan dalam jaringan 

yang sangat jauh dan lokasi yang tidak dekat. Siswa dapat 

memperoleh bahan belajar yang sudah dirancang dalam desain 

pembelajaran yang tersedia dalam situs Internet yang berkekuatan 

besar dan kuat. 

Menurut Keegan yang dijelaskan Warsito menyatakan bahwa, 

ada beberapa karakteristik pendidikan jarak jauh antara lain: 1) 

Adanya keterpisahan pembelajaran yang mendekati unsur permanen 

antara tenaga pengajar dari perserta didik selama program 

pendidikan berlangsung, 2) Adanya keterpisahan antara seseorang 

perserta didik dengan perserta didik lainnya selama program 

pendidikan, 3) Adanya suatu institusi yang mengelolah progaram 

pendidikannya. 4) Pemanfaatan sarana komunikasi yang baik 

mekanis sebagai bahan belajar, 5) Penyedian sarana komunikasi dua 

                                                 
2
 Wina Sanjaya,  Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan,  (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), hal. 124 
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arah sehingga perserta didik dapat mengambil inisiatif dialog dan 

mencari dan mengola manfaatnya.
3
 

Istilah lain dari pendidikan jarak jauh yang sangat umum 

diketahui adalah pembelajaran melalui daring atau yang biasa 

disebut dengan e-learning. Pembelajaran daring atau e-learning 

merupakan pembelajaran yang berlangusng di dalam jaringan 

dimana pengajar dan yang diajar tidak bertatap muka secara 

langsung. 

E-learning atau daring adalah Pembelajaran yang disusun 

dengan tujuan menggunakan suatu sistem elektronik atau juga 

komputer sehingga mampu untuk mendukung suatu proses 

pembelajaran. E-learning adalah suatu sistem pembelajaran yang 

digunakan ialah sebagai sarana ialah sebagai proses belajar mengajar 

yang dilaksanakan tanpa harus bertatap muka dengan secara 

langsung antara pendidik dengan siswa/i. Pembelajaran daring 

sangat dikenal di kalangan masyarakat dan akdemik dengan istilah 

pembelajaran online (online learning).
4
 

                                                 
3
 Warsito, Peran TIK dalam Penyelenggaraan PJJ, (Jurnal Teknodik, Jakarta: 

Pustekkom depdiknas, No. 20: 9 April 2007), hal. 41.  
4
 Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring: berbasis Pendekatan 

Ilmiah, (Jawa Tengah, CV. Sarnu Untung, 2020), hal. 2 
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat penulis pahami 

perbedaan antara pembelajaran jarak jauh dengan pembelajaran 

daring yakni jika pembelajaran daring menggunakan media internet 

dan melalui media aplikasi seperti zoom meeting, google class room, 

serta whattaps, sedangkan pembelajaran jarak jauh tidak selalu 

menggunakan media internet, namun bisa melalui metode pemberian 

tugas dengan manual yang diberikan guru kepada anak melalui 

orang tua dengan menggunakan pesan singkat atau catatan pada 

buku tulis. 

Permasalahan yang dijumpai adalah pada masa pandemi 

covid-19 seluruh instansi pendidikan diliburkan, mulai dari Paud/Tk 

sampai perguruan tinggi. Pada anak usia dini dalam pengajarannya 

berbeda dengan anak SD sampai perguruan tinggi yang 

menggunakan sistem daring dalam pembelajaran selama libur covid-

19. Pada anak usia dini hal tersebut tidak berlaku mengingat usia 

mereka, sehingga pembelajaran di paud dikembalikan ke orang tua. 

Peran orang tua sangat besar terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan kreatifitas anak. Hubungan ibu dan ayah atau orang 

dekat lainnya dengan anak memberikan dasar sejauh mana anak 

dapat mengembangkan minatnya. Kebanyakan orang tua 
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mendambakan anaknya untuk kreatif, tetapi tidak tahu bagimana 

cara mengembangkan minat anak. Maka minat anak sangat penting 

untuk perkembangan selanjutnya karena masa anak adalah masa 

yang sangat berpengaruh terhadap masa selanjutnya. 

Berdasarkan hasil observasi awal penulis melalui wawancara 

dengan salah satu informan, diperoleh informasi bahwa beberapa 

PAUD se-Kecamatan Air Dikit terdampak covid-19, diantaranya: 

TK Negeri Pembina, TK Nurul Fikri, dan Paud Terpadu Tunas 

Harapan Bangsa  pada saat pembelajaran di masa pandemi covid-19 

dilakukan di rumah atau dilakukan secara pembelajaran jarak jauh. 

Penyebab dilakukanya sistem pembelajaran jarak jauh adalah 

dikarenakan wabah covid-19 yang sedang melanda saat ini. Ini 

dibenarkan oleh salah satu informan Kepala TK Pembina di 

Kecamatan Air Dikit yang menjelaskan bahwa:  

“Ya memang benar bahwa sistem pembelajaran yang 

dilakukan selama pandemic covid-19 ini dilaksanakan 

dengan jarak jauh, yakni dengan kegiatan belajar yang di 

kirim melalui whattaps grup, dan bagi yang wilayahnya sulit 

dengan jaringan atau tidak memiliki kuota dan handphone 

orangtuanya dapat mengambil tugas dan mengumpulkannya 
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ke pihak sekolah. Dengan tujuan agar kegiatan belajar tetap 

dapat dilaksanakan”.
5
  

 

Sehingga dengan adanya permasalahan yang ditemui di 

lapangan tersebut kebanyakan orang tua sudah terbiasa dan hanya 

mengandalkan pendidikan di PAUD yang selama ini berjalan, tanpa 

mengontrol perkembangan anak di rumah. Maka ketika sistem 

pembelajaran dilakukan jarak jauh atau tidak melalui tatap muka 

alhasil orang tua kurang optimal dalam memberikan pengawasan 

belajar kepada anak terlebih kegiatan belajar  yang dilakukan di 

lingkungan keluarga, sehingga berakibat minat belajar anak usia dini 

berkurang. Anak usia dini  kebanyakan asik bermain dan kurang 

sekali jika diminta untuk belajar.   

Permasalahan lainnya adalah mayoritas orang tua anak di TK 

Se-Kecamatan Air Dikit Kabupaten Mukomuko bermata 

pencaharian sebagai petani atau pekebun, yang sangt jarang sekali 

untuk menetap di rumah, atau dari sebulan hanya seminggu berada 

di rumah, sedangkan sisanya menetap di kebun. Oleh karenanya 

anak-anak mereka dititipkan pada sanak famili atau kakaknya, yang 

                                                 
5
 Nurlela, Kepala TK Pembina, wawancara pada tanggal 10 Juli 2020 pukul 

20.00 Wib 
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mana kegiatan belajar tidak dapat terkontrol dengan baik. Adapun 

kegiatan belajar jarak jauh ini kegiatan siswa diantaranya: 

menjumlah permulaan, menggambar objek bilangan, hewan dan 

sebagainya.
6
  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti perlu untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan mengangkat judu 

“Strategi Orang Tua Dalam Meningkatkan Minat Belajar Anak 

Dengan Sistem Pembelajaran Jarak Jauh (Studi Kasus di TK 

Se-Kecamatan Air Dikit Kabupaten Mukomuko)”. 

B. Indentifikasi  Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini antara lain : 

1. Minat anak dalam belajar masih kurang; 

2. Minat anak dalam rasa ingin tahu masih kurang; 

3. Minat anak dalam melakukan suatu hal msih belum optimal; 

4. Sistem belajar jarak jauh belum dapat meningkatkan pemahaman 

anak;  

                                                 
6
 Observasi kegiatan pada TK Pembina pada tanggal 10 Juli 2020  
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5. Sistem pembelajaran jarak jauh belum dapat meningkatkan mutu 

kemampuan minat belajar anak;  

6. Sistem pembelajaran jarak jauh belum memperluas kesempatan 

belajar anak; 

7. Sistem pembelajaran jarak jauh belum berdasarkan kebutuhan 

lapangan dan kondisi lingkungan anak; 

8. Orangtua  belum mampu untuk membantu/mengajak anak untuk 

belajar; 

9. Orangtua  belum mampu memberikan contoh penghargaan yang 

bapak/ibu berikan kepada anak sebagai motivasi belajar; 

10. Orang tua belum dapat menanamkan rasa percaya diri kepada 

anak; 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi  masalah di atas, 

maka penelitian ini perlu dibatasi pada : 

1. Minat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah minat anak 

dalam belajar. 

2. Dalam penelitian ini adalah belajar yang dilaksanakan di rumah 

melalui pengawasan orang tua. 
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3. Selama pandemi covid-19 pelaksanaan belajar dilakukan di 

rumah, dan tidak dilakukan di sekolah 

4. Adapun paud yang menjadi objek penelitian antara lain : TK 

Negeri Pembina, TK Nurul Fikri, dan Paud Terpadu Tunas 

Harapan Bangsa  

5. Informan yang menjadi objek penelitian adalah 15 orang tua 

anak pada TK Negeri Pembina, TK Nurul Fikri, dan Paud 

Terpadu Tunas Harapan Bangsa 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain : 

1. Bagaimana minat belajar yang ditunjukkan anak dengan sistem 

pembelajaran jarak jauh di TK se-Kecamatan Air Dikit 

Kabupaten Mukomuko? 

2. Bagaimana strategi yang dilakukan orang tua untuk 

meningkatkan minat belajar anak  pada sistem pembelajaran 

jarak jauh di TK se-Kecamatan Air Dikit Kabupaten 

Mukomuko? 

3. Apa saja hambatan yang  dihadapi orang tua dalam 

meningkatkan minat belajar anak  pada sistem pembelajaran 
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jarak jauh di TK se-Kecamatan Air Dikit Kabupaten 

Mukomuko? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

ini adalah antara lain : 

1. Untuk mengtahui minat belajar yang ditunjukkan anak dengan 

sistem pembelajaran jarak jauh di TK se-Kecamatan Air Dikit 

Kabupaten Mukomuko; 

2. Untuk mengetahui strategi yang dilakukan orang tua untuk 

meningkatkan minat belajar anak  pada sistem pembelajaran 

jarak jauh di TK se-Kecamatan Air Dikit Kabupaten 

Mukomuko; 

3. Untuk mengetahui hambatan yang  dihadapi orang tua dalam 

meningkatkan minat belajar anak  pada sistem pembelajaran 

jarak jauh di TK se-Kecamatan Air Dikit Kabupaten 

Mukomuko; 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan 

dalam dunipendidikan pada umumnya, dan khususnya pada 
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Pendidikan Anak Usia Dini mengenai peran pendidik dalam 

mengembangkan minat belajar anak usia dini. 

2. Manfaat praktis 

a. Untuk menambah wawasan pengetahuan bagi orangtua agar 

dapat mengembangkan minat anak 

b. Untuk menambah wawasan pengetahuan bagi penulis guna 

untuk mengetahui peran orang tua dalam mengembangkan 

minat anak dirumah.  

c. Sebagai bahan masukan bagi orangtua yang sibuk bekerja, 

dalam melakukan peranan untuk mengembangkan minat anak 

diusia dini pada saat di rumah 

d. Dapat digunakan sebagai bahan bacaan atau referensi bagi 

semua pihak 

yang ingin memanfaatkannya terutama yang berkaitan dengan 

permasalahan dalam penelitian ini. 
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BAB II 

LANDASAN  TEORI 

A. Konsep Minat Belajar Pada Anak  Usia Dini  (PAUD) 

Minat adalah suatu rasa suka dan rasa keterkaitan pada suatu 

hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya 

adalah penerimaan akan suatu hubungan antar diri sendiri sesuatu di 

luar diri, semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar 

minat. Minat adalah sumber motivasi yang mendorong orang untuk 

melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih, 

ketika seseorang menilai bahwa sesuatu akan bermanfaat, maka 

akan menjadi berminat, kemudian hal tersebut akan mendatangkan 

kepuasan. Ketika kepuasan menurun maka minat akan menurun 

sehingga minat bersifat permanen, tetapi minat bersifat sementar 

dan berubah-ubah.
7
 

Belajar adalah suatu aktivitas mental yang berlangsung dalam 

interaksi dengan lingkungannya yang menghasilkan perubahan 

yang bersifat relative konstan, seseorang yang di katakan telah 

belajar adalah seseorang yang memiliki perubahan tingkah laku 

                                                 
7
 Slameto, Belajar & Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2018), hal.3 
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dalam dirinya, semacam dorongan rasa ingin tahuyang kuat, 

memiliki keinginan untuk menguasai Ilmu Pengetahuan dan 

teknologi sebagai tuntunan zaman, bersosialisasi dan beradaptasi 

dengan lingkungannya serta meningkatkan intelektualitas dan 

mengembangkan potensi diri.
8
 

Menurut Gagne belajar adalah perubahan yang terjadi dalam 

kemampuan manusia terjadi setelah belajar secara terus menerus, 

bukan hanya disebabkan oleh proses pertumbuhan saja. Belajar 

terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama dengan ingatan 

mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga berubah dari waktu 

ke waktu, belajar juga di pengaruhi oleh faktor dalam diri dan 

faktor luar dimana keduanya saling berinteraksi. Ada tiga 

komponen yang komponen penting dalam belajar yakni faktor 

internal, faktor eksternal dan hasil belajar siswa.
9
 

Berdasarkan definisi diatas dapat di simpulkan bahwa belajar 

adalah suatu perubahan atau upaya untuk mendapatkan perubahan 

tingkah laku dari diri seseorang itu sendiri dari waktu ke waktu, 

perubahan tingkah laku dan perubahan kepribadian seseorang 

                                                 
8
 Evelyn Siregar, Hartanti Nara, Teori Belajar Dan Pembelajaran, (Bogor: 

Ghalia Indonesia, 2017), hal. 6 
9
 Syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran,  (Bandung: Alfabeta 

Bandung, 2015), hal. 17 
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setelah mengalami peristiwa belajar. Tingkah laku dapat meliputi 

pengetahuan, perasaan, sikap, ketrampilan, kemampuan, serta 

hubungan interaksi sosial. Sehingga nanti di kemudian hari di 

harapkan siswa mempu memecahkan masalah-masalah atau 

tuntunan hidupnya. 

Dapat disimpulkan bahwa Minat memilki peranan yang 

sangat penting dalam kehidupan peserta didik dan memiliki dampak 

yang sangat besar terhadap sikap dan prilaku. Peserta didik yang 

berminat terhadap kegiatan belajar akan berusaha lebih kerasa 

dibandingan peserta yang kurang berminat dengan belajar. Minat 

sangat besar pengaruhnya terhadap hasil belajar karena apabila 

bahan pelajaran yang di pelajari tidak sesuai dengan minat peserta 

didik maka peserta didik tidak akan belajar dengan baik karena 

kurang menarik. 

Minat memiliki unsur afeksi, kesadaran sampai pilihan nilai, 

pengarahan perasaan, seleksi dan kecendrungan hati. Adapun 

beberapa jenis minat yaitu sebagai berikut: 

1) Raelistis 
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Minat yang di lakukan dengan mengguanakan alat sebagai 

alat bantunya. Orang realistis menyukai pekerjaan seperti 

insinyur, listrik, pekerjaan, montir kehidupan liar dan lainnya. 

2) Investigative 

Orang investigative adalah termasuk orang yang 

berorientasi keilmuan. Mereka umumnya berorientasi pada 

tugas, intropeksi dan sosial lebih menyukai memikirkan sesuatu 

dari pada melaksanakanya. 

3) Artistik 

Orang artistik menyukai hal-hal yang tidak terstruktur, 

bebas memiliki kesempatan berekpresi, sangat membutuhkan 

suasana yang dapat mengeksperikan sesuatu secara individual. 

Sangat kreatif dalam seni dan musik. 

4) Sosial 

Tipe ini adalah tipe orang yang mudah bergaul, 

bertanggung jawab, suka bekerja dalam kelompok, seneng 

menjadi pusat perhatian, terampil bergaul, menyukai kegiatan 

yang menginformasikan, melatih serta mengajar. 

5) Konvensional 
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Tipe ini menyukai lingkungan yang sangat tertib, senang 

kegiatan yang berhubungan dengan angka, sangat efektif 

menyelesaikan tugas yang terstruktur tetapi menghindari situasi 

yang tidak menentu serta menyenangi komunikasi verbal.
10

 

6) Enterpresing 

Tipe ini cenderung menguasai dan memimpin orang lain, 

memiliki ketrampilan verbal untuk berdagang, memiliki 

kemampuan untuk mencapai tujuan organisasi berdagang, 

memiliki kemampuan untuk mencapai tujuan organisasi. 

Dalam minat belajar memiliki beberapa ciri-ciri. Menurut  

Elizabeth Hurlock  menyebutkan ada tujuh  ciri minat belajar 

sebagai berikut:
11

 

1) Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan 

mental 

2) Minat tergantung pada kegiatan belajar 

3) Perkembangan minat mungkin terbatas 

4) Minat tergantung pada kesempatan belajar 

5) Minat dipengaruhi oleh budaya 

                                                 
10

 Nuruddin Araniri, “Kompetisi Profesional Guru Agama Dalam 

Menumbuhkan Minat Belajar Siswa”, (Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, Vol.4 

No.1, Maret 2018), hal. 80 
11

 Elizabeth Hurlock dalam Ahmad, Susanto. Teori Belajar dan Pembelajaran 

di Seklah Dasar.  (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), hal. 62 
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6) Minat berbobot emosional 

7) Minat berbobot egoisentris, artinya jika seseorang senang  

terhadap sesuatu, maka akan timbul hasrat untuk memilikinya. 

Menurut Slameto siswa yang berminat dalam belajar  adalah 

sebagai berikut:
12

 

1) Memiliki kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan  

mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus-menerus. 

2) Ada rasa suka dan senang terhadap sesuatu yang diminatinya. 

3) Memperoleh sesuatu kebanggaan dan kepuasan pada suatu yang  

diminati. 

4) Lebih menyukai hal yang lebih menjadi minatnya daripada hal  

yang lainnya 

5) Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan 

kegiatan. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri minat  

belajar adalah memiliki kecenderungan yang tetap untuk  

memperhatikan dan mengenang sesuatu secara terus menerus,  

memperoleh kebanggaan dan kepuasan terhadap hal yang diminati,  

berpartisipasi pada pembelajaran, dan minat belajar dipengaruhi 

                                                 
12

 Slameto. Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. (Jakarta: 

Rineka Cipta), 2003), hal. 57 
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oleh  budaya. Ketika siswa ada minat dalam belajar maka siswa 

akan  senantiasa aktif berpartisipasi dalam pembelajaran dan akan  

memberikan prestasi yang baik dalam pencapaian prestasi belajar. 

Fungsi Minat adalah untuk mengubah atau menggerakan 

seseorang supaya timbul keinginan untuk melakukan sesuatu 

sehingga dapat memperoleh hasil serta mencapai tujuan tertentu. 

Kebutuhan untuk mengatasi kesulitan belajar Suatu hambatan pasti 

menimbulkan rasa rendah diri. Tetapi hal ini menjadi dorongan 

untuk kompetensi dengan usaha yang tekun dan luar biasa. 

Sehinggan dapat tercapai suatu kelebihan di bidang tertentu. Sikap 

anak yang mengalami kesulitan atau hambatan itu biasanya 

bergantung pada lingkungan sekitar. Sehingga disini sangat 

dibutuhkan motivasi dalam upaya menciptakan kondisi tertentu 

yang lebih kondusif bagi mereka untuk berusaha supaya 

memperoleh keunggulan. 

Minat berfungsi sebagai pendorong usaha dalam suatu 

pencapaian prestasi. Seseorang melakukan usaha karena adanya 

minat, minat yang baik dalam belajar akan menunjukan hasil yang 

baik. Dengan upaya ketika seseorang berusaha dengan tekun dan 

terutama di dasari dengan adanya minat, maka seseorang yang 
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belajar itu akan memperoleh prestasi yang baik. Intensitas minat 

peserta didik akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi 

belajarnya.  

Berdasarkan fungsi minat diatas dapat disimpulkan bahwa 

kesulitan yang datang menghambat peserta didik dapat diatasi 

dengan dukungan dari lingkungan sekitar yang membuat peserta 

didik menjadi semangat kembali, memiliki dukungan yang 

menimbulkan meningkatnya minat peserta didik dalam proses 

pembelajaran dimana minat tersebut akan menghasilkan prestasi 

yang unggul untuk peserta didik tersebut. Karena minat adalah 

bagian terpenting untuk menunjang kemauan peserta didik dalam 

belajar. 

Minat belajar belajar dapat diukur melalui empat indikator 

keterkaitan untuk belajar, perhatian, motivasi serta pengetahuan. 

Penjelasan empat indikator sebagai berikut:
13

 

1) Perasaan Senang 

Perasaan siswa yang memilki perasaaan senang atau suka 

terhadap suatu mata pelajaran, maka siswa tersebut akan terus 

                                                 
13

 Nuruddin Araniri, “Kompetisi Profesional Guru Agama Dalam 

Menumbuhkan Minat Belajar Siswa”, (Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, Vol.4 

No.1, Maret 2018), hal. 80 
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mempelajari ilmu yang di senanginya. Tidak ada perasaan 

terpaksa untuk mempelajari bidang tersebut. Perasaan senang 

dalam mempelajari pelajaran, memiliki rasa puas, bersemangat, 

gembira, rasa tertarik (memperhatikan). Perasaan senang 

merupakan sumber energi belajar dan pengembang sikap positif 

yang harus di bangkitkan orang tua guna mengembangkan 

minat belajar. 

2) Keterlibatan Siswa 

Keterlibatan siswa atau turut berperan serta dalam suatu 

kegiatan merupakan adanya kemauan atau minat terhadap 

objek. Dengan kata lain minat dapat menjadi penyebab 

partisipasi dalam kegiatan belajar mengajar. Keterlibatan 

peserta ddik ketik mengerjakan tugas yang diberikan, mengikuti 

pelajaran serta memiliki buku pelajaran yang lengkap. 

3) Keterkaitan 

Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong untuk 

cenderung merasa tertarik pada orang,benda, kegiatan atau bisa 

berupa pengalaman efektif yang bisa dirangsang oleh kegiatan 

itu sendiri. Keterkaitan peserta didik dalam pembelajaran 

seperti, peserta didik mencakup kerelaaan untuk memperhatikan 
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serta bertanya kepada guru, dan mengikuti pelajaran tepat 

waktu. 

4) Perhatian Siswa 

Perhatian siswa merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa 

terhadap pengamatan dan pengertian, dengan mengsampingkan 

yang lain dari pada itu. Perhatian siswa dapat diartikan seperti 

peserta didik mengikuti pembelajaran dengan antusias, 

mengulang pembalajaran yang kemarin. 
14

 

Minat adalah suatu gejala psikologis, adanya pemusatan 

perhatian dan pikiran dari subyek karena tertarik. Adanya 

perasaan senang terhadap objek yang menjadi sasaran serta 

adanya kemauan atau kecendrungan pada diri subjek untuk 

melakukan kegiatan guna mencapai tujuan. Berdasarkan definisi 

minat dan belajar diatas dapat di simpulkan bahwa kegiatan 

dalam kegiatan belajar dapat berlangsung lama tanpa merasa 

jenuh ketika seseorang senang mengalami proses tersebut. Dan 

ketika seseorang berminat dalam belajar, maka akan lebih 

mudah untuk seseorang memusatkan perhatian, perasaan dan 

                                                 
14

 Fitri Siti Sundari, Elly Sukmanasa. “Analisis Minat Belajar Mahasiswa 

PGSD Pada Mata Kuliah Startegi Pembelajaran Berbasis E-Learning “, (Jurnal 

Pendidikan & Pengajaran Guru Sekolah Dasar. Vol. 1 No. 1, September 2018),hal.23 
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pikiran dalam proses belajar tersbut karena melakukan dengan 

tanpa adanya paksaan. 

Ada beberapa metode yang dapat dipergunakan untuk 

mengadakan pengukuran minat. Sugiyono menyatakan bahwa 

pengukuran minat sebagai berikut:
15

 

1) Observasi 

Metode observasi dalam pengukuran minat peserta didik 

memiliki suatu keuntungan karena dapat mengamati minat 

peserta didik dalam kondisi yang wajar, jadi tidak dibuat-buat. 

Dengan metode observasi dapat di lakukan dalam situasi baik 

dalam kelas maupun luar kelas dan selama observasi 

berlangsung 

2) Interview 

Metode interview baik di lakukan untuk pengukuran 

minat peserta didik karena biasa nya anak gemar membicarakan 

aktivitas tentang dirinya sehingga dapat menarik hatinya. 

Pelaksanaan interview lebih baik dilakukan dalam situasi yang 

tidak formal sehingga percakapan dapat berlangsung secara 

                                                 
15

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: ALFABETA,2016), 

hal. 193. 
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bebas. Pendidik dapat memperoleh informasi tentang minat 

peserta didik dengan menanyakan peserta didik secara langsung. 

3) Quesioner 

Menggunakan metode questioner pendidik dapat 

melakukan pengukuran terhadap sejumlah anak sekaligus. 

Dengan menggunakan questioner dapat lebih efesien dibanding 

interview dan observasi , isi pertanyaan questioner pada prinsip 

nya tidak jauh beda dengan isi pertanyaan interview.
16

 

4) Inventori 

Metode inventori adalah suatu metode untuk pengukuran 

minat berupa suatu daftar statmen. Dari daftar statmen tersebut 

subjek yang dinilai diminta untuk memilih mana system yang 

cocok dengan peserta didik. Setiap statmen yang cocok dengan 

peserta didiki diisi dengan tanda cek sedangkan yang tidak 

sesuai dengan peserta didik tidak perlu disi. Sama dengan 

metode quesioner yang keduanya menggunakan instrumen yang 

berupa suatu daftar pertanyaan yang membedakan hanya 

metode inventori instrumennya berupa statement yang harus di 

pilih peserta didik. 

                                                 
16

 Istiarani,  Ensiklopedia  Pendidikan, (Medan: Media  Persada, 2015), hal.52 
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Dalam penelitian yang akan saya lakukan nanti untuk 

melihat sejauh mana minat peserta didik dalam belajar. Peneliti 

menggunakan beberapa metode dalam pengukuran minat 

peserta didik yaitu observasi dimana metode observasi di 

gunakan secara langsung bagaimana peran orang tua dalam 

meningkatkan minat belajar anak selama di rumah pada masa 

pandemi covid-19 ini. Kemudian selain observasi saya juga 

menggunakan interview atau wawancara kepada orang tua 

tentang minat belajar peserta didik selama dirumah pada masa 

pandemi covid-19. 

Berdasarkan definisi diatas dapat di simpulkan bahwa 

belajar adalah suatu perubahan atau upaya untuk mendapatkan 

perubahan tingkah laku dari diri seseorang itu sendiri dari waktu 

ke waktu, perubahan tingkah laku dan perubahan kepribadian 

seseorang setelah mengalami peristiwa belajar. Tingkah laku 

dapat meliputi pengetahuan, perasaan, sikap, keterampilan, 

kemampuan, serta hubungan interaksi sosial. Sehingga nanti di 

kemudian hari di harapkan siswa mempu memecahkan masalah-

masalah atau tuntunan hidupnya. 
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Dapat disimpulkan bahwa Minat memilki peranan yang 

sangat penting dalam kehidupan peserta didik dan memiliki 

dampak yang sangat besar terhadap sikap dan prilaku. Peserta 

didik yang berminat terhadap kegiatan belajar akan berusaha 

lebih kerasa dibandingan peserta yang kurang berminat dengan 

belajar. Minat sangat besar pengaruhnya terhadap hasil belajar 

karena apabila bahan pelajaran yang di pelajari tidak sesuai 

dengan minat peserta didik maka peserta didik tidak akan 

belajar dengan baik karena kurang menarik. 

Berdasarkan penjelasan ahli di atas, maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa minat belajar anak usia dini adalah suatu  

keadaan yang terjadi pada saat seorang anak mengetahui ciri 

anak usia dini atau arti sementara  dari dalam dirinya, dan pada 

saat itu diketahui oleh orang lain, yang terdapat dalam 

indikator: 

1) Minat anak dalam belajar; 

2) Minat anak untuk mengetahui sesuatu; 

3) Minat anak dalam melakukan suatu; 

4) Orang tua memberikan perasaan senang kepada anak agar 

minat belajar anak tumbuh;  
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5) Melibatkan anak dalam kegiatan belajar yang diberikan 

guru; 

6) Mengaitkan anak dengan konsep belajar yang diperoleh dari 

guru; 

7) Memberikan perhatian kepada anak.  

B. Strategi  Pembelajaran  Jarak  Jauh  Pada Anak Usia Dini  

(PAUD) 

Pembelajaran jarak jauh bukanlah sesuatu yang baru di  dunia  

pendidikan.  Proses  pembelajarannya  biasanya dilakukan

 dengan mengirimkan berbagai materi pembelajaran dan 

informasi dalam bentuk cetakan, buku, CD-ROM,  atau  video  

langsung  ke  alamat  pembelajar. Selain itu yang dikirimkan secara 

langsung ke pembelajar adalah urusan administrasi pembelajaran 

dan manajemen pembelajaran. 

Suatu bentuk pembelajaran mandiri yang terorganisasi secara 

sistematis, dimana konseling, penyajian materi pembelajaran, dan 

pemantauan keberhasilan siswa dilakukan oleh sekelompok tenaga 

dosen yang memiliki tanggung jawab yang saling berbeda. 

Pembelajaran dilaksanakan secara jarak jauh dengan menggunakan 

bantuan media. 
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Pembelajaran  jarak  jauh  adalah pembelajaran yang 

menekankan pada cara belajar mandiri (self   study). Belajar   

mandiri   diorganisasikan   secara sistematis   dalam   menyajikan

  materi pembelajaran, pemberian bimbingan kepada pembelajar, 

dan pengawasan untuk keberhasilan belajar pembelajar.  

Pendidikan  terbuka  dan  Jarak  Jauh,  Tian  Belawati (1999) 

mengungkapkan tiga model pendidikan jarak jauh dan pendidikan 

terbuka. Model-model tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

1) Model Single Mode 

Model PJJ ini banyak digunakan di negara berkembang 

seperti   Indonesia   yang telah   mendirikan   Universitas 

Terbuka. Model ini telah dikembangkan di berbagai sector 

pendidikan   seperti   Politeknik   Terbuka,   SMA   Terbuka, 

Pendidikan Swasta Komersial Terbuka dan lain-lain.
17

 

2) Model Dual Mode. 

Model dual mode banyak  dikembangkan di 

universitas  dengan  mendirikan  suatu  unit  khusus  yang 

menangani  siswa  jarak  jauh.  Dengan  model  ini  ada  dua 

kelompok siswa yaitu yang belajar secara tatap muka di kelas 

                                                 
17
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dan mereka belajar secara jarak jauh dengan tatap muka yang 

minimum. Model dual mode memiliki kelebihan dan juga 

keterbatasan  dalam  pelaksanaannya.  Model  ini  memiliki 

kelebihan yaitu memiliki landasan dan keterpautan yang kuat 

karena  staf  akademik  bertanggung  jawab  penuh  terhadap 

sistem   pembelajaran.   Dalam   model   ini   ada   integrasi 

pembelajaran   tatap   muka  dan     jarak   jauh  sehingga 

menjamin  standar  pendidikan,  legitimasi  dan  kredibilitas. 

Keterbatasan   waktu   untuk   pengembangan   bahan   

ajar menjadi masalah utama, karena staf akademik bertanggung 

jawab mengajar tatap muka pula. Banyak diantara staf tidak 

melewati  pendidikan  dan  pelatihan  formal  dalam  bidang 

pengembangan bahan ajar jarak jauh.
18

 

3) Model Konsorsium. 

Berbagai  persoalan  menghendaki  pengelolaan  PJJ 

untuk lebih baik, sehingga lembaga PJJ membuat kerja sama 

melalui konsorsium. Kerjasama ini bertujuan  untuk mencapai 

efesiensi dan ekonomi skala. Konsorsium ini dapat dilakukan  

oleh  lembaga  pendidikan  dengan  penerbit  atau penyiaran, 
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namun kendala sering dihadapi adalah birokrasi lembaga dan 

ragam iklim organisasi. Selain itu perbedaan filosofi 

pendidikan, hambatan teknis, serta tekanan keuangan 

menjadikan   kerjasama   sulit   terwujud.   Kekuatan   suatu 

konsorsium  terletak  pada  komitmen  untuk  melaksanakan 

pekerjaan  tertentu  bagi  lembaga  anggota yang  memiliki 

kesulitan dalam melaksanakan tugas secara mandiri.
19

 

Ada 5 hal yang penting terkait sebuah sistem 

pembelajaran jarak jauh dapat berjalan dengan baik dan 

maksimal: 

1) Desain dan pengembangan sistem. Sebuah proses 

pengembangan intsruksional untuk pembelajaran jarak jauh 

terdiri dari tahapan perancangan, pengembangan, evaluasi 

dan refisi. Dalam hal ini pembelajaran jarak jauh akan 

efektif, sehingga sangat penting untuk diperhatikan adanya 

tujuan, kebutuhan dan karakteristik Trainer (orang yang 

melakukan pembelajaran) serta hambatan yang mungkin 

ada. refisi dilakukan berdasarkan masukan trainner, 

desainner konten dan trainer selama proses berjalan. 

                                                 
19
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2) Interactiviiy, keberhasilan sistem pembelajaran jarak jauh 

antara lain sangat ditentukan oleh adanya interaksi yang 

baik antara Trainer dan trainee, perserta didik dengan 

lingkungan pendidikannya, serta dengan sesama Trainee. 

3) Active Learning, bersikap aktif dalam pembelajaran jarak 

jauh mempengaruhi cara bagaimana trainee berhubungan 

dengan materi yang akan dipelajarai. Terkait dengan 

hubungan materi yang dipelajari biasanaya ana didik 

mendapatkan berbagai materi tambahan bimbingan 

sebelumnya, adanya persipan materi jauh jauh sebelumnya. 

4) Visual Imagery. Pembelajaran harus merangsang terjadi 

hiburan, dapat membedakan fakta dan bukan fakta dan 

bagaiman teknologi dapat memberikan informasi yang 

berkualitas. 

5) Komunikasi yang efektif. Desain instruksional yang dimulai 

dengan harapan adanya pandangan yang berbeda dan 

komunikasi akan jauh lebih efektif. 

Kurikulum dan pengajaran merupakan dua hal yang 

berbeda namun erat kaitanya antara satu dengan lainya. 

Kurikulum pada dasarnya merupakan suatu perencanaan, 
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menyeluruh, dan mencangkup kegiatan dan pengalaman yang 

perlu disediakan menurut Humar Hamalik, menyatakan bahwa 

setiap pelajaran identik dengan sistem yang berpedoman dengan 

kurikulum.
20

 

Pembelajaran memiliki hakekat perencanaan atau 

perancangan (desain) sebagai upaya untuk membelajarkan 

siswa. Karena sesungguhnya berawal dari interksi guru sebagai 

salah satu sumber belajar akan terjadi pembelajaran yang di 

inginkan. Supaya perencanaan pembelajaran dapat mewujutkan 

kualitas pembelajaran maka perlu adanya desain yang baik. 

1) Kelebihan 

Dari  berbagai  pengalaman  dan  juga  dari  berbagai 

informasi yang  tersedia di literatur, memberikan petunjuk 

tentang  manfaat  penggunaan  internet,  khususnya  dalam 

pendidikan   terbuka   dan   jarak   jauh, antara lain dapat 

disebutkan bahwa:
21

 

(a) Tersedianya fasilitas e-moderating di mana guru dan 

siswa dapat berkomunikasi secara mudah melalui 
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fasilitas internet secara regular atau  kapan saja 

kegiatan berkomunikasi itu  dilakukan  dengan  tanpa  

dibatasi  oleh jarak, tempat dan waktu. 

(b) Guru dan siswa dapat menggunakan bahan ajar atau 

petunjuk  belajar  yang  terstruktur  dan  terjadual  

melalui internet,  sehingga  keduanya  bisa  saling  

menilai  sampai berapa jauh bahan ajar dipelajari 

(c) Siswa dapat belajar atau me-review bahan ajar setiap 

saat dan di mana saja kalau diperlukan mengingat bahan 

ajar tersimpan di komputer.  

(d) Bila  siswa  memerlukan  tambahan  informasi  yang 

berkaitan   dengan   bahan   yang   dipelajarinya,   ia   

dapat melakukan akses di internet secara lebih mudah. 

(e) Baik  guru  maupun  siswa  dapat  melakukan  diskusi 

melalui internet yang  dapat diikuti dengan jumlah 

peserta yang  banyak,  sehingga  menambah  ilmu  

pengetahuan  dan wawasan yang lebih luas. 

(f) Berubahnya  peran siswa dari yang biasanya  pasif 

menjadi aktif. 
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(g) Relatif lebih efisien. Misalnya bagi mereka yang tinggal 

jauh dari perguruan tinggi atau sekolah konvensional, 

bagi mereka yang sibuk bekerja, bagi mereka yang 

bertugas di kapal, di luar negeri dan sebagainya. 

Walaupun   demikian   pemanfaatan   internet   untuk 

pembelajaran   atau  e-learning   juga   tidak   terlepas   dari 

berbagai kekurangan. Berbagai kritik, antara lain dapat 

disebutkan sebagai berikut: 

1) Kurangnya  interaksi antara guru dan siswa atau bahkan 

antar  siswa  itu  sendiri.  Kurangnya   interaksi  ini  bisa 

memperlambat terbentuknya  values dalam proses 

belajar dan mengajar. 

2) Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau 

aspek sosial   dan sebaliknya   mendorong   tumbuhnya   

aspek bisnis/komersial. 

3) Proses   belajar   dan   mengajarnya   cenderung   ke   

arah pelatihan daripada pendidikan. 

4) Berubahnya peran guru dari yang semula menguasai 

teknik pembelajaran  konvensional,  kini  juga  dituntut  
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mengetahui teknik pembelajaran yang menggunakan 

ICT. 

5) Siswa yang tidak mempunyai motivasi belajar yang 

tinggi cenderung gagal. 

6) Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet (mungkin 

hal ini berkaitan dengan  masalah tersedianya  listrik, 

telepon ataupun komputer). 

7) Kurangnya   tenaga   yang   mengetahui   dan   memiliki 

ketrampilan soal-soal internet 

8) Kurangnya penguasaan bahasa computer 

Pada hakikatnya, pembelajaran jarak jauh (PJJ) 

merupakan praktik baru dalam proses pembelajaran anak usia 

dini. Banyak lembaga dan guru PAUD terjebak untuk sekedar 

memindahkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tatap 

muka menjadi pembelajaran jarak jauh, yang mengakibatkan 

anak usia dini cepat bosan dan terbebani dengan tugas yang 

diberikan. Secara esensi, pembelajaran jarak jauh berbeda 

dengan pembelajaran tatap muka.
22
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Pada pembelajaran tatap muka di sekolah, anak dapat 

berinteraksi langsung dengan guru dan teman-teman, sehingga 

anak lebih berkonsentrasi dan mudah mengikuti kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan. Selain itu, dengan tatap muka, 

guru dapat mengamati secara langsung perkembangan masing-

masing anak, dan segera melakukan koreksi jika dirasa perlu. 

Pada pembelajaran jarak jauh, interaksi yang terjadi hanya 

searah, dimana anak hanya dapat mengikuti pembelajaran 

melalui layar gadget jika pembelajaran dilakukan secara daring. 

Bahkan, tanpa terjadi interaksi dengan guru, jika pembelajaran 

dan tugas diberikan secara luring. Hal ini membuat anak sulit 

berkonsentrasi dan sulit memahami apa yang ingin disampaikan 

guru. Selain itu, guru juga tidak dapat mengamati respon dan 

kemajuan perkembangan anak, sebagai umpan balik dari 

kegiatan pembelajaran yang dilakukannya. Oleh karena itu, 

perlu diterapkan pendekatan dan strategi pembelajaran yang 

tepat dan mendukung pembelajaran jarak jauh. 

Pembelajaran jarak jauh juga mengakibatkan terjadinya 

pergeseran peran dalam proses pembelajaran anak usia dini. 

                                                                                                                     
Pemberdayaan Keluarga, (Jurnal Ilmiah Prosiding Seminar Nasional Pascasarjana 

UNNES), h. 663 
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Pergeseran peran ini menempatkan orang tua kembali 

menjalankan perannya sebagai “guru” di rumah, yang harus 

mengawasi, membimbing, melaksanakan dan mengevaluasi 

proses pembelajaran pada anak mereka. Di sisi lain, banyak 

orang tua yang tidak siap, tidak memahami dan tidak memiliki 

pengetahuan yang cukup untuk menerapkan proses 

pembelajaran anak usia dini di rumah. Padahal usia dini adalah 

masa peka bagi seorang anak, dimana anak membutuhkan 

stimulasi menyeluruh dalam sebuah pembelajaran bermakna 

guna mengembangkan seluruh aspek kemampuan dasar yang 

dimilikinya.  

Dengan demikian, ada 2 faktor yang perlu diperhatikan 

oleh lembaga dan guru PAUD untuk memperkuat proses PJJ 

sehingga berjalan efektif. Pertama, perlunya penguatan peran 

orang tua, dengan memberikan edukasi secara lebih mendalam 

dan lebih melibatkan orang tua dalam proses pembelajaran. 

Kedua, mempersiapkan pembelajaran yang ramah anak dan 

menyenangkan, tetapi juga mudah dilakukan orang tua di 

rumah. 
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Dari penjelasan ahli di atas, maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa strategi pembelajaran jarak jauh pada 

anak usia dini adalah suatu strategi belajar dimana proses 

kegiatan pembelajaran terjadi secara terpisah dan dilakukan 

secara tanpa tatap muka secara langsung, sehingga komunikasi 

antara  guru dan anak harus di hubungkan melalui media, 

seperti misalnya menggunakan handphone, atau catatan yang 

disampaikan dari guru kepada orang tua anak, yang terdapat 

dalam indikator berikut : 

1) Sistem belajar jarak jauh mampu meningkatkan pemahaman 

anak;  

2) Sistem pembelajaran jarak jauh bertujuan untuk 

meningkatkan mutu kemampuan minat belajar anak;  

3) Sistem pembelajaran jarak jauh mampu memperluas 

kesempatan belajar anak; 

4) Sistem pembelajaran jarak jauh harus berdasarkan 

kebutuhan lapangan dan kondisi lingkungan anak; 

5) Sistem pembelajaran jarak jauh harus sesuai dengan suasana 

keadaan anak; 

C. Strategi  Bimbingan Orang Tua Untuk  Anak PAUD 
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Dalam kamus besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa, “ 

Orang tua adalah ayah ibu kandung”.
23

  Selanjutnya A. H. 

Hasanuddin menyatakan bahwa, “Orang tua adalah ibu bapak yang 

dikenal mula pertama oleh putra putrinya”.
24

 H.M. Arifin juga 

mengungkapkan bahwa “Orang tua menjadi kepala keluarga”. 

Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak 

mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima 

pendidikan.
25

  

Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat 

dalam keluarga. Pada umumnya pendidikan dalam rumah tangga itu 

bukan berpangkal tolak dari kesadaran dan pengertian yang lahir 

dari pengetahuan mendidik, melainkan karena secara kodrati 

suasana dan strukturnya memberikan kemungkinan alami 

membangun situasi pendidikan.
26

 Situasi pendidikan itu terwujud 

berkat adanya pergaulan dan hubungan pengaruh mempengaruhi 

secara timbal balik antara orang tua dan anak. 

                                                 
23

 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
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Orang tua atau ibu dan ayah memegang peranan yang penting 

dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya.
27

 Pendidikan 

orang tua terhadap anak-anaknya adalah pendidikan yang 

didasarkan pada rasa kasih sayang terhadap anak-anak, dan yang 

diterimanya dari kodrat. 

Orang tua adalah pendidik sejati, pendidik karena kodratnya. 

Oleh karena itu, kasih sayang orang tua terhadap anak-anak 

hendaklah kasih sayang yang sejati pula Pada kebanyakan keluarga, 

ibulah yang memegang peranan yang terpenting terhadap anak-

anaknya. Sejak anak itu dilahirkan, ibulah yang selalu di 

sampingnya. Ibulah yang memberi makan dan minum, memelihara, 

dan selalu bercampur gaul dengan anak-anak.  

Pendidikan seorang ibu terhadap anaknya merupakan 

pendidikan dasar yang tidak dapat diabaikan sama sekali. Maka 

dari itu, seorang ibu hendaklah seorang yang bijaksana dan pandai 

mendidik anak-anaknya. Sebagian orang mengatakan kaum ibu 

adalah pendidik bangsa. Nyatalah betapa berat tugas seorang ibu 

sebagai pendidik dan pengatur rumah tangga. Baik buruknya 

pendidikan ibu terhadap anaknya akan berpengaruh besar terhadap 
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perkembangan dan watak anaknya di kemudian hari. Jadi dapat 

dipahami bahwa orang tua adalah ayah dan ibu yang bertanggung 

jawab atas pendidikan anak dan segala aspek kehidupannya sejak 

anak masih kecil hingga mereka dewasa.
28

 

Secara bahasa, strategi bisa diartikan sebagai „siasat‟, „kiat‟, 

„trik‟, atau „cara‟. Sedang secara umum strategi mempunyai 

pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam 

usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan 

dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola 

umum kegiatan guru dan anak didik dalam perwujudan kegiatan 

belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.
29

  

Di dalam dunia pendidikan strategi diartikan sebagai  “a plan, 

method, or series of activities designed to achieves a particular 

education goal”. Jadi strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai 

perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Istilah strategi, 
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Konsep Islam,   hal. 151 
29

 Hamruni, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta:Insan Madani, 2012), hal. 1 



42 

 

 

 

sebagaimana banyak istilah lainnya, dipakai dalam banyak konteks 

dengan makna yang tidak selalu sama.
30

 

Di dalam konteks belajar mengajar, strategi berarti pola 

umum aktivitas guru-peserta didik dalam perwujudan kegiatan 

belajar mengajar. Sifat umum pola tersebut berarti. Jenis-jenis 

strategi adalah sebagai berikut:
31

 

1. Strategi Pembelajaran berpusat pada siswa (Indirect 

Instruction). Indirect instruction lebih student-centred. Dalam 

indirect instruction, peranan orangtua (guru) adalah sebagai 

fasilitator, suporter, sumber daya. Orangtua mengatur 

lingkungan belajar, memberi kesempatan bagi keterlibatan 

anak, dan memberikan umpan balik kepada anak.  

2. Strategi Pembelajaran Instruksi interaktif  (Interactive 

Instruction), strategi pembelajaran Instruksi interaktif sangat 

mendasarkan pada diskusi dan sharing dari gurunya untuk 

mengembangkan keterampilan dan abilitas sosial, untuk 

mengorganisasi pemikiran-pemikiran, dan untuk 

mengembangkan argumen-argumen yang rasional.  

                                                 
30
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3. Experiential learning adalah induktif, learner centred, dan 

berorientasi pada aktivitas. Refleksi pengalaman personal dan 

menerapkan hasil belajar pada konteks lain adalah faktor 

penting dalam experiential learning;. Contoh matapelajaran 

yang menggunakan strategi pembelajaran experiential learning 

yaitu mata pelajaran: Agama, Penjaskes, Bahasa jawa. Mata 

pelajaran tersebut sebenarnya tidak ada dalam modul HSKS 

namun di dalam portofolio anak juga harus menyelesaikan 

sehingga anak juga mempelajarinya agar anak juga tidak 

tertinggal dengan teman– teman yang mengikuti sekolah 

formal.  

4. Pembelajaran Mandiri (Independent study) adalah strategi 

pembelajaran yang bertujuan mempercepat perkembangan 

inisiatif siswa secara individual, selfreliance, dan self-

improvement. Contoh matapelajaran yang menggunakan 

strategi pembelajaran mandiri (independent study).  

Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh ayah dan ibu pada 

dasarnya sama yaitu strategi pembelajaran Indirect Instruction yaitu 

pembelajaran yang berpusat pada siswa (anak). Dalam strategi 

pembelajaran homeschooling yang digunakan para Ibu dalam 
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belajar dengan anaknya yaitu untuk keterlibatannya lebih banyak 

ibu daripada ayah sehingga anak merasa lebih dekat dengan ibu dan 

tidak malu  untuk bertanya. 

Sumber lain menjelaskan pula bahwa jenis setrategi yang 

dapat diterapkan oleh guru ataupun orang tua diantaranya:  

1) Anak belajar sambil bermain. Pada intinya bermain adalah suatu 

kegiatan yang bersifat volunter, spontan dan berfokus pada 

proses, memberi ganjaran secara intrinsik, menyenangkan, aktif 

dan fleksibel. Bermain pada anak usia dini memiliki 

karakteristik simbolik, bermakna aktif, menyenangkan, suka 

reka atau voluntir, episodik, dan ditentukan  aturan.
32

 

2) Strategi pengajaran secara langsung adalah strategi 

pembelajaran yang digunakan untuk membantu anak-anak 

mengenal  istilah-istilah, strategi, informasi faktual, dan 

kebiasaan-kebiasaan. Pengajaran langsung lebih dari sekedar 

menceritakan atau menunjukkan sesuatu yang sederhana kepada 

anak, tetapi merupakan gabungan dari modelling, analisis tugas, 
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penghargaan yang efektif, menginformasikan, do-it-signal dan 

tantangan.
33

 

3) Strategi refleksi kata-kata. Refleksi kata-kata (paraphrase 

reflection) adalah pernyataan yang diungkapkan guru tentang 

sesuatu yang dikatakan anak-anak. Komentar-komentar yang 

tidak menilai anak juga dapat meningkatkan kemampuan 

berbicara dan kemampuan mendengarkan bagi anak, membantu 

anak-anak menemukan konsep-konsep kunci, membantu anak 

untuk mengembangkan perbendaharaan bahasa, serta 

memungkinkan anak-anak untuk mengambil prakarsa dalam 

melakukan percakapan dengan orang lain, baik dengan anak 

maupun dengan orang dewasa.
34

 

Hasil akhir dari strategi adalah sebuah rencana yang 

diberlakukan oleh pimpinan sebuah organisasi yang mengacu 

kepada arah perjalanan sebuah organisasi dimasa yang akan datang. 

Jadi sebuah strategi itu sangat diperlukan dalam sebuah organisasi 

di dalam membantu organisasi tersebut di dalam mencapai 

tujuannya.  
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Pada kebanyakan keluarga, ibulah yang memegang peranan 

yang  terpenting terhadap anak-anaknya. Sejak anak itu dilahirkan, 

ibulah yang selalu di  sampingnya. Ibulah yang memberi makan dan 

minum, memelihara, dan selalu  bercampur gaul dengan anak-anak. 

Itulah sebabnya kebanyakan anak lebih cinta  kepada ibunya 

daripada anggota keluarga lainnya.
35

 

Pendidikan seorang ibu terhadap anaknya merupakan 

pendidikan dasar  yang tidak dapat diabaikan sama sekali. Maka 

dari itu, seorang ibu hendaklah  seorang yang bijaksana dan pandai 

mendidik anak-anaknya. Sebagian orang  mengatakan kaum ibu 

adalah pendidik bangsa. Nyatalah betapa berat tugas  seorang ibu 

sebagai pendidik dan pengatur rumah tangga. Baik buruknya  

pendidikan ibu terhadap anaknya akan berpengaruh besar terhadap 

perkembangan  dan watak anaknya di kemudian hari.  

Sesuai dengan fungsi serta tanggung jawabnya sebagai 

anggota keluarga,  dapat disimpulkan bahwa peranan ibu dalam 

pendidikan anak-anaknya adalah  sebagai berikut: 
36

 

1) Sumber dan pemberi rasa kasih sayang  

                                                 
35

 Sahulun A. Nasir, Peranan Agama Terhadap Pemecahan Problema Remaja, 

(Jakarta,  Kalam Mulia, 2002), hal. 9 
36

 Tim Islamonline, Seni Belajar Strategi Menggapai Kesuksesan Anak, 

(Jakarta, Pustaka  Al-Kautsar, 2006), hal. 41 



47 

 

 

 

2) Pengasuh dan pemelihara  

3) Tempat mencurahkan isi hati  

4) Pengatur kehidupan dalam rumah tangga  

5) Pembimbing hubungan pribadi  

6) Pendidik dalam segi-segi emosional 

Di samping ibu, seorang ayah pun memegang peranan yang 

penting pula.  Anak memandang ayahnya sebagai orang yang 

tertinggi gengsinya. Kegiatan  seorang ayah terhadap pekerjaannya 

sehari-hari sungguh besar pengaruhnya  kepada anak-anaknya, 

lebih-lebih anak yang telah agak besar.  

Meskipun demikian, di beberapa keluarga masih dapat kita 

lihat  kesalahan-kesalahan pendidikan yang diakibatkan oleh 

tindakan seorang ayah.  Karena sibuknya bekerja mencari nafkah, si 

ayah tidak ada waktu untuk bergaul  mendekati anak-anaknya. 

Ditinjau dari fungsi dan tugasnya sebagai ayah, dapat dikemukakan 

di sini bahwa peranan ayah dalam pendidikan anak-anaknya yang  

lebih dominan adalah sebagai berikut:
37

  

1) Sumber kekuasaan di dalam keluarga  

                                                 
37

  M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (bandung: PT 

Remaja Rosdakarya,  2009), hal. 80 
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2) Penghubung intern keluarga dengan masyarakat atau dunia luar  

3) Pemberi perasaan aman bagi seluruh anggota keluarga  

4) Pelindung terhadap ancaman dari luar  

5) Hakim atau yang mengadili jika terjadi perselisihan  

6) Pendidik dalam segi rasional 

Menurut Liem Hwie (Kartono) ada beberapa aspek 

pendampingan yang dapat dilakukan oleh orangtua dalam 

membantu belajar anak yaitu:
38

 

a. Menyediakan fasilitas belajar 

Fasilitas yang dimaksud adalah tempat belajar, alat tulis, 

buku- buku pelajaran, dan lain-lain Fasilitas belajai ini dapat 

membantu memudahkan siswa dalam proses belajar sehingga 

siswa tidak mendapatkan hambatan dalam belajar. 

b. Mengawasi kegiatan belajar anak di rumah 

Orangtua perlu mengawasi kegiatan belajar di rumah 

karena dengan mengawasi keîiatan belajar anak, orangtua dapat 

mengetahui apakali anak mereka udah belajai dengan baik 

ataupun belum Melalui pengawasan orangtua anak dapat belajar 

                                                 
38

 Fajar Ahmad Dwi Prasetyo, Pendampingan Orang Tua dalam Proses 

Belajar Anak (Studi Deskriptif Tentang Tingkat Optimalisasi Pendampingan 

Orangtua dalam Proses Belajar Anak Menurut Persepsi Siswa Kelas X SMKN 1 

Nanggulan Tahun 2017/2018), (Skripsi Prodi Bimbingan dan Konseling Jurusan Ilmu 

Pendidikan FKIP Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, 2018), hal. 23 
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dengan teratur, apabila mendapatkan pekerjaan rumah dapat 

langsung mengenakannya tanpa menunda. 

c. Mengawasi penggunaan waktu belajar anak dimmah 

Orangtua perlu mengawasi kegiatan belajar anak di 

rumah, apakah anak sudah menggunakan waktu belajarnya 

dengan baik atau belum Orangtua dapat membantu anak 

menyusun jadwal belajar. 

d. Mengawasi kesulitan yang dihadapi anak dalam belajar 

Orangtua perlu mengenal atau mengetahui kesulitan yang 

dihadapi anak dalam belajar, karena dengan mengetahui 

kesulitan tersebut, orangtua mampu membantu 

menyelesaikannya. Apabila orangtua tidak mengenali kesulitan 

yang dihadapi anak dalam belajar, maka proses belajar anak 

akan terhambat. 

e. Menolong anak dalam mengatasi kesulitan dalam belajar 

Untuk membantu dalam proses pendidikan, orangtua ikut 

serta dalam proses belajar, termasuk mengetahui cara yang 

digunakan untuk membantu anak dalam belajar. Semakin 

banyak pengetahuan orangtua, maka akan semakin banyak 

materi yang diberikan kepada anak-anaknya. Bertambahnya 
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pengetahuan orangtua juga akan memudahkan anak dalam 

mencari tempat jawaban dari setiap pertanyaannya. 

Pendidikan seorang  ibu terhadap anaknya merupakan 

pendidikan dasar  yang tidak dapat diabaikan sama sekali. Maka 

dari itu, seorang ibu hendaklah  seorang yang bijaksana dan pandai 

mendidik anak-anaknya. Sebagian orang  mengatakan kaum ibu 

adalah pendidik bangsa. Nyatalah betapa berat tugas  seorang ibu 

sebagai pendidik dan pengatur rumah tangga. Baik buruknya  

pendidikan ibu terhadap anaknya akan berpengaruh besar terhadap 

perkembangan  dan watak anaknya di kemudian hari. 

Berdasarkan paparan atau teori ahli di atas, maka penulis 

merangkum atau menyimpulkan bahwa strategi orang tua dalam 

bimbingan  anak paud adalah strategi orang tua dalam memberikan 

bimbingan atau pengawasan dalam belajar pada anak-anaknya di 

lingkungan keluarga pada saat di rumah dalam hal belajar yang 

diterapkan dari guru kepada anak pada saat belajar, yang terdapat 

dalam indikator sebagai berikut : 

1) Orangtua mampu untuk membantu/mengajak anak untuk 

belajar; 
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2) Orangtua mampu memberikan contoh penghargaan yang 

bapak/ibu berikan kepada anak sebagai motivasi belajar; 

3) Orang tua mampu menanamkan rasa percaya diri kepada anak; 

4) Orang tua mampu mencari penyebab masalah yang dimiliki 

anak; 

5) Orang tua mampu dalam membimbing anak; 

6) Orang tua mampu mengarahkan anak untuk menyelesaikan 

masalah belajar 

7) Orang tua mampu menanyakan dan mengarahkan anak tentang 

kesulitan yang dihadapi anak; 

8) Orang tua mampu membantu anak memahami materi yang 

disampaikan guru. 

Pendidikan anak usia dini dengan berbagai aspeknya bukan 

tanggung jawab sekolah secara total. Namun inti pendidikan 

pertama adalah orang tua dan keluarga. Hal ini dipahami karena 

anak semenjak lahir memiliki hubungan yang sangat melekat 

dengan orang tuanya. Setiap saat orang tua berada dalam dekapan 

anak. Sebaliknya anak senantiasa berada dalam kasih sayang, 

dekapan hangat dan perlindungan uiang tua. Untuk itu pendidikan 
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awai bagi anak usia dini mutlak berada dalam keluarga khususnya 

orang tua. 

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak di sekolah 

berarti adanya kerjasama, komunikasi, serta saling memotivasi 

sebagaimana dikemukakan Morrison dalam Soemiarti 

Patmonodewo, dengan menekankan tiga orientasi yakni:
39

 

Pertama, orientasi pada tugas. Bentuk orientasi ini adalah 

keterlibatan orang tua dalam membantu program sekolah yang 

berkaitan sebagai staf pengajar, staf admin' trasi, sebagai tutor, 

melakukan momtoring, membantu mengumpulkan dana, membantu 

raengawasi anak apabila mereka melakukan kun- iiingan luar, serta 

orang tua membantu anak dalam penyelesaian tugas-tugas sekoiah.  

Kedua, orientasi pada proses yakni partisipasi orang tua 

untuK mau berpartisipasi aktif dalam kegiatan yang berhubungan 

dengan proses pendidikan, antara lain: perencanaan kurikulum, 

memilih buku yang diperlukan sekolah, seleksiguru dan membantu 

menentukan standar tingkah iaku yang diharapkan. Orientasi proses 

ini tampaknya jarang sekali dilak arakan. Sebab sekolah kerap kali 

                                                 
39

 Safrudin Aziz, Strategi Pembelajaran Aktif Anak Usia Dini,  (Yogyakarta: 

Kalimedia, 2017), h. 142 



53 

 

 

 

menganggap bahwa umum- nya orang tua tidak memiliki 

keterampilan untuk melaksanakannya. 

Ketiga, orientasi pada perkembangan. Orientasi ini membantu 

para orang tua untuk mengembangkan keterampilan yang berguna 

bagi mereka sendiri, anak-anaknya, sekolah, guru, keluarga dan 

pada waktu yang bersamaan meningkatkan keterlibatan orang tua. 

Dalam proses keterlibatan orang tua terhadap pendidikan 

finak usia dini di sekolah, kerjasama orang tua dengan guru ataupun 

sekolah menjadi suatu kegiatan utama. Melalu, kerjasama dan 

keterlibatan orang tua inilah menjadikan sebuah pemahaman 

penting bahwa: a) lingkungan keluarga adalah lingkungan belajar 

anak yang pertama, b) keterlibatan orang tua dalam pendidikan 

formal anak akan meningkatkan prestasi sekolah anak. c) 

keterlibatan orang tua akan lebih efektif apabila terencana dengan 

baik dan berjalan dalam jangka panjang. d) keterlibatan orang tua 

terhadap pendidikan anak sebaiknya dilakukan seHrni mungkin dan 

berkelanjutan, e) keterlibatan orang tua terhadap pendidikan anak-

anak dirumah belum rukup. 
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Meningkatnya prestasi anak baru tampak apabila orang tua 

melibatkan diri ui dalam pendidikan anak disekolan. f) anak-anak 

yang berasal dari keluarga yang tidak mampu serta minoritas akan 

menunjukan peningkatan prestasi apabila orang tua terliDai dalam 

kegiatan anak, walaupun pendidikan oran" tua berbeda sekalipun. 

Untuk mencapai kerjasama dan tingkat partisipasi serta 

komunikasi yang optimal, crang tua dan guru harus melakukan 

beberapa aneka kegiatan seperti: home visit yang dapat dilakukan 

guru ataupun orang tua, pertemuan rutin antara sekolah dengan guru 

serta laporan berkala dari pihak sekolah untuk disampaikan kepada 

orang tua. Laporan ini bisa memuat peningkatan prestasi, 

pengembangan karakter ataupun tes psikologi dari anak didik. 

D. Kajian Penelitian Terdahulu      

1. Inarotul Ulya, dengan judul Peran Orang Tua Dalam 

Menumbuhkan Minat Belajar Anak Mata Pelajaran Bahasa 

Inggris Pada Masa Pandemi Covid-19 Peserta Didik Kelas III 

MIN 2 Pringsewu
40

 

                                                 
40

 Inarotul Ulya, dengan judul Peran Orang Tua Dalam Menumbuhkan Minat 

Belajar Anak Mata Pelajaran Bahasa Inggris Pada Masa Pandemi Covid-19 Peserta 

Didik Kelas III MIN 2 Pringsewu 



55 

 

 

 

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui peran orang tua 

dalam menumbukan minat belajar anak pada masa pandemi 

covid-19. Penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian 

deskriptif kualitatif. Untuk keabsahan data penulis 

menggunakan teknik triangulasi dari beberapa teknik 

diantaranya wawancara dan angket. Adapun sumber datanya 

adalah orang tua peserta didik, pendidik, Data dianalisis dengan 

kualitatif melalui teknik analisis data reduction (reduksi data), 

data display (penyajian data), dan penarikan kesimpulan 

(verifikasi). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa Peran orang tua dalam menumbuhkan minat belajar 

peserta didik dimasa pandemi covid-19 ini sangat berpengaruh 

sebagai faktor utama keberhasilan prestasi peserta didik. Dalam 

menumbuhkan minat belajar anak orang tua memberikan 

motivasi, nasihat, pujian, serta memberikan hadiah kepada 

anaknya itu semua dilakukan guna menumbuhkan minat belajar. 

2. Yudi Irawan (alumni STAIN Palangka Raya Jurusan Tarbiyah 

PAI tahun 2007) dengan judul komunikasi orangtua terhadap 

anak 9 10 usia TK dalam proses pendidikan shalat di rumah 
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tangga di kecamatan Seruyan Hilir Kuala Pembuang II 

Kabupaten Seruyan
41

.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

feromenologis dengan menggunakan wawancara secara 

mendalam, observasi, dokumentasi. Analisis data menggunakan 

data conclusion, data reduction, data display, conclusion 

drawing/verifying. Hasil penelitian ini yaitu bentuk komunikasi 

orangtua yang digunakan dalam proses pendidikan shalat di 

rumah tangga meliputi komunikasi dengan memberikan 

pengajaran dan penyampaian informasi pendidikan shalat yang 

dilakukan dengan langsung (face to face) menggunakan media 

buku, televisi dan memberi pelajaran tambahan di sekolah atau 

menyerahkan anak ke sekolah.  

Interaksi anak usia TK dalam penelitian shalat di rumah 

tangga cukup baik dalam menerima dan mengikuti pembelajaran 

shalat dan ada juga anak yang tidak sepenuhnya mengikuti 

                                                 
41

 Yudi Irawan (alumni STAIN Palangka Raya Jurusan Tarbiyah PAI tahun 

2007) dengan judul komunikasi orangtua terhadap anak 9 10 usia TK dalam proses 

pendidikan shalat di rumah tangga di kecamatan Seruyan Hilir Kuala Pembuang II 

Kabupaten Seruyan. 
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pembelajaran shalat dan ada juga anak yang tidak sepenuhnya 

mengikuti.
42

  

3. Trisnawati, Wahyu, 2017. Peran Pendidik dalam 

Mengembangkan Minat Seni Anak Usia Dini di Kelompok 

Bermain Koronka Bawen, Kabupaten Semarang. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif.
43

 

Informan utama terdiri dari Pendidik Kelompok Bermain 

Koronka,, sedangkan informan pendukung terdiri dari Pengelola 

Sekolah, serta Orang Tua peserta didik. Adapun pengumpulan 

data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan metode. 

Teknik analisis data merupakan pengumpulan data melalui 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian yaitu pendidik dalam mengembangkan minat seni 

anak sudah berjalan dengan baik.  

Pendidik yang kreatif akan berpengaruh terhadap peserta 

didiknya. Selain itu, faktor yang mendukung minat seni berasal 

                                                 
42

 Yudi Irawan, Komunikasi Orangtua Terhadap Anak 9 10 Usia TK Dalam 

Proses Pendidikan Shalat Di Rumah Tangga Di Kecamatan Seruyan Hilir Kuala 

Pembuang II Kabupaten Seruyan,(Skripsi: STAIN Palangka Raya,2007) 
43

 Trisnawati, Wahyu, 2017. Peran Pendidik dalam Mengembangkan Minat 

Seni Anak Usia Dini di Kelompok Bermain Koronka Bawen, Kabupaten Semarang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 
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dari dukungan orang tua serta sarana dan prasarana yang 

memadai. Sedangkan faktor yang menghambat minat seni 

terletak pada pendidik atau orang tua yang mematahkan ide 

yang dikemukakan anak, persaingan antar anak, pembatasan 

terhadap rasa ingin tahu anak, pendidik yang banyak melarang 

anak, serta pola asuh orang tua yang terlalu mengawasi anak
44

  

4. Jurnal ini ditulis oleh Nurdin, Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 

Institut Agama Islam Negeri Kendari dengan judul Efektivitas 

Pembelajaran Online Pendidik PAUD di Tengah Pandemi 

Covid.
45

 

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui 

efektivitas pembelajaran  online  yang  dilakukan  oleh  

pendidik  PAUD  di tengah  pandemic  di  kota  Kendari.  

Penggunaan  metode  pada penelitian   ini   adalah   penelitian   

survey   deskriptif.   Adapun kesimpulannya  adalah  Efektivitas  

pembelajaran  online  pada Lembaga PAUD di tengah pandemic 

covid 19 belum berjalan efektif. Dari  hasil temuan  peneliti 

                                                 
44

 Wahyu, Peran Pendidik dalam Mengembangkan Minat Seni Anak Usia Dini 

di Kelompok Bermain Koronka Bawen, Kabupaten Semarang.( Skripsi: Universitas 

Negeri Semarang, 2017) 
45

 Jurnal ini ditulis oleh Ali Sadikin dan Afreni Hamidah, Program Studi 

Pendidikan Biologi FKIP, Universitas Jambi, dengan Judul Pembelajaran Daring di 

Tengah Wabah Covid – 19. 
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bahwa masih  ada pendidik PAUD   yang   tidak   menjalankan   

pembelajaran  di tengah pandemic. Pendidik PAUD menjalan 

pembeajaran online tanpa  memperhatikan  rencana 

pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) yang telah

 dibuat sehingga indikator-indikator pembelajaran tidak 

bisa diukur. 

5. Jurnal ini ditulis oleh Ali Sadikin dan Afreni Hamidah, Program 

Studi Pendidikan Biologi FKIP, Universitas Jambi, dengan 

Judul Pembelajaran Daring di Tengah Wabah Covid – 19.
46

 

Tujuan dari penelitian  adalah  untuk  memperoleh  

gambaran  pelaksanaan pembelajaran daring di Prodi 

Pendidikan Biologi. Penggunaan metode   pada   penelitian   ini   

adalah   penelitian   kepustakaan. Adapun   kesimpulannya   

menunjukkan   mahasiswa   memiliki sarana dan prasarana 

untuk melaksanakan pembelajaran daring. Pembelajaran daring 

efektif untuk mengatasi pembelajaran yang memungkinkan 

dosen dan mahasiswa berinteraksi dalam kelas virtual   yang   

dapat   diakses   dimana   saja   dan   kapan   saja. 

                                                 
46

 Jurnal ini ditulis oleh Ali Sadikin dan Afreni Hamidah, Program Studi 

Pendidikan Biologi FKIP, Universitas Jambi, dengan Judul Pembelajaran Daring di 

Tengah Wabah Covid – 19 
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Pembelajaran daring dapat membuat mahasiswa belajara 

mandiri dan motivasinya meningkat. Namun ada kelemahan 

pembelajaran daring  mahasiswa  tidak  terawasi  dengan  baik  

selama  proses pembelajaran  daring.  Lemahnya  sinyal  

internet  dan  mahalnya biaya kuota menjadi tantangan 

tersendiri pembelajaran daring. 

Tabel 2.1 

Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1 Inarotul Ulya  Peran Orang Tua 

Dalam 

Menumbuhkan 

Minat Belajar Anak 

Mata Pelajaran 

Bahasa Inggris Pada 

Masa Pandemi 

Covid-19 Peserta 

Didik Kelas III MIN 

2 Pringsewu 

1. Sama-

sama 
mengkaji 

mengenai 

peran 

orang tua 

2. Sama-

sama 

mengkaji 

menbgena

i sistem 

pembelaja

ran di 

masa 

covid-19 

3. Sama-

sama 

menggun

akan jenis 

penelitian 

kualitatif 

Penelitian 

Inarotul lebih 
terfokus dengan 

peran orang tua 

dalam 

menumbuhkan 

minat belajar 

anak, sedangkan 

dalam penelitian 

ini terfokus 

dengan strategi 

orang tua dalam 

meningkatkan 

minat belajar 

anak 
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2 Yudi 

Irawan  

Komunikasi 

Orangtua 

Terhadap Anak 9 

10 Usia Tk 

Dalam Proses 

Pendidikan 

Shalat Di Rumah 

Tangga Di 

Kecamatan 

Seruyan Hilir 

Kuala Pembuang 

Ii Kabupaten 

Seruyan 

1. Subjek 

penelitian 

Sama-

sama 

mengenai 

orang tua 

2. Sama-

sama 

menggun

akan jenis 

penelitian 

kualitatif 

Penelitian Yudi 

Irawan lebih 

terfokus dengan 

komunikasi 

orang tua 

terhadap anak 

usia 9-10 tahun 

dalam proses 

pendidikan 

shalat, 

sedangkan 

dalam penelitian 

ini terfokus 

dengan strategi 

orang tua dalam 

meningkatkan 

minat belajar 

anak 

3 Trisnawati, 

Wahyu,  

Peran Pendidik 

dalam 

Mengembangkan 

Minat Seni Anak 

Usia Dini di 

Kelompok 

Bermain 

Koronka Bawen, 

Kabupaten 

Semarang.  

1. Sama-

sama 

menggun

akan jenis 

penelitian 

kualitatif 

2. Objek 

penelitian 

sama-

sama 

terfokus 

kepada 

anak usia 

dini  

Penelitian 

Trisnawati  lebih 

terfokus dengan 

peran pendidik 

dalam 

mengembangkan 

minat seni anak, 

sedangkan 

dalam penelitian 

ini terfokus 

dengan strategi 

orang tua dalam 

meningkatkan 

minat belajar 

anak 

4 Nurdin Efektivitas 

Pembelajaran 

Online Pendidik 

PAUD di 

Tengah Pandemi 

Sama-sama 

mengkaji 

menbgenai 

sistem 

pembelajaran 

Penelitian 

Nurdin lebih 

terfokus dengan 

efektivitas 

pembelajaran 
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Covid di masa 

covid-19 

 

online, 

sedangkan 

dalam penelitian 

ini terfokus 

dengan strategi 

orang tua dalam 

meningkatkan 

minat belajar 

anak 

5 Ali 

Sadikin 

dan Afreni 

Hamidah,  

Pembelajaran 

Daring di 

Tengah Wabah 

Covid – 19 

Sama-sama 

mengkaji 

menbgenai 

sistem 

pembelajaran 

di masa 

covid-19 

 

Penelitian Ali 

Sadikin dan 

Afreni lebih 

terfokus dengan 

pembelajaran 

daring di tenga 

wabah covid 19, 

sedangkan 

dalam penelitian 

ini terfokus 

dengan strategi 

orang tua dalam 

meningkatkan 

minat belajar 

anak 
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E. Kerangka Berpikir  

Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat 

melalui bagan berikut : 

Gambar 2.1 

Kerangka pikir penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peran orang tua yang dimaksud dalam penelitian ini lebih 

menitikberatkan pada bimbingan yang membuktikan bahwa 

keikutsertaan atau terlibatnya orang tua terhadap anaknya dalam 

proses belajar sangat membantu dalam meningkatkan konsentrasi 

anak tersebut. Usaha orang tua dalam membimbing anak anak 

menuju pembentukan watak yang mulia dan terpuji disesuaikan 

Permasalahan : 

Minat anak tidak 

berkembang dengan 

baik yang disebabkan 

Minat anak 

menjadi 

terhambat  

Perlu adanya 

peran orang 

tua  

Upaya yang 

dilakukan orang 

tua ? 

Minat anak 

berkembang baik 
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dengan ajaran agama Islam adalah memberikan contoh teladan 

yang baik dan benar, karena anak suka atau mempunyai sifat ingin 

meniru dan mencoba yang tinggi. Berbagai cara pun dilakukan 

mulai dari dibuatnya kebijakan-kebijakan yang menyangkut 

mengumpulkan atau berkegiatan dengan orang yang banyak. Salah 

satu metode yang digunakan untuk menerapkan social distancing 

tersebut adalah dengan bekerja dari rumah atau “Work Form 

Home” (WFH). 

Sebagaimana dijelaskan oleh ahlii bahwa pembelajaran  jarak  

jauh  adalah pembelajaran yang menekankan pada cara belajar 

mandiri (self   study). Belajar   mandiri   diorganisasikan   secara 

sistematis   dalam   menyajikan  materi pembelajaran, pemberian 

 bimbingan kepada pembelajar, dan pengawasan untuk 

keberhasilan belajar pembelajar. 
47

 

 

 

 

 

 

                                                 
47

 Warsita, Pendidikan Jarak Jauh, (Bandung PT Rosdakarya, 2007), hal. 19 
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BAB III 

METODE  PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian yang telah 

dikemukakan di atas, peneliti menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus. Pendekatan penelitian pada 

dasamya merupakan keseluruhan cara serta kegiatan yang 

dilakukan dalam melaksanakan penelitian, dimulai dan perumusan 

masalah sampai kepada penarikan kesimpulan.
48

 

Penelitian studi kasus adalah penelitian yang dilakukan 

terhadap suatu „obyek‟, yang disebut sebagai „kasus‟, yang 

dilakukan secara seutuhnya, menyeluruh dan mendalam dengan 

menggunakan berbagai macam sumber data  kedalaman dan detail 

suatu metode kualitatif berasal dan sejumlah kecil studi kasus.
49

 

Alasan penggunaan metode kualitatif pada penelitian tentang 

strategi orang tua dalam meningkatkan minat belajar anak dengan 

sistem pembelajaran jarak jauh (Studi Kasus di TK Se-Kecamatan 

Air Dikit Kabupaten Mukomuko), adalah sebagai berikut: 

                                                 
48

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D¸ (Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 54 
49

 Nusa Putra, dan Ninin Dwilestari, Penelitia Kualitatif PAUD, (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 2012), hal. 125 
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1. Untuk memusatkan penelitian pada strategi apa saja yang 

dilakukan oleh orang tua; 

2. Pada pendekatan kualitatif menganalisis hubungan antara 

strategi orang tua dengan minat belajar anak.  

3. Hasil analisis menggunakan seperangkat teori yang berlaku 

menggunakan metode penelitian pengamatan terlibat dan 

wawancara 

Berdasarkan hal di atas maka penelitian ini sangat cocok 

menggunakan desain penelitian kualitatif karena sesungguhnya 

penelitian kualitatif lebih bersifat eksploratif. Penggunaan 

pedekataan kualitatif dapat menghasilkan data deskriptif tentang 

strategi orang tua dalam meningkatkan minat belajar anak dengan 

sistem pembelajaran jarak jauh (Studi Kasus di TK Se-Kecamatan 

Air Dikit Kabupaten Mukomuko). 

B. Setting Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di TK Se-Kecamatan Air Dikit 

Kabupaten Mukomuko. Adapun waktu pelaksanaan penelitian 

dilakukan setelah surat izin penelitian diterbitkan oleh pihak 

Fakultas. 
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TK Negeri Pembina terletak di desa Pondok Lunang 

Kecamatan Air Dikit Kabupaten Mukomuko. TK Negeri Pembina 

Lingkungan TK Negeri Pembina  sangat Kondusif untuk kegiatan 

belajar mengajar, karena didukung oleh keadaan fisik sekolah, 

sarana prasarana sekolah cukup memadai serta peraturan sekolah 

yang tertib dan demokratis sehingga kegiatan belajar mengajar 

dapat berlangsung denagn lancer dan efektif.  

C. Sumber Data Penelitian  

1. Data Primer  

Pada penelitian ini data primer diperoleh melalui 

wawancara dari informan kunci atau informan penelitian yang 

memberikan argumentasi  mengenai: peran orang tua dalam 

mengembangkan minat anak usia dini selama belajar di rumah 

pada masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus di TK Se-

Kecamatan Air Dikit Kabupaten Mukomuko). Dalam hal ini 

yang menjadi data primer di dalam penelitian ini adalah orang 

tua anak  yang berusia 5-6 tahun yang berjumlah 8 orang yang 

diperoleh dari dusun III TK Se-Kecamatan Air Dikit Kabupaten 

Mukomuko, selanjutnya informan guru Paud sebanyak 2 orang, 

sehingga jumlah informan seluruhnya adalah 10 informan 
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penelitian. Adapun informan penelitian dapat dilihat melalui 

tabel berikut : 

Tabel 3.1 

Informan Penelitian 

No Nama Informan Keterangan 

1.  Ibu IJ TK Negeri Pembina 

2.  Ibu FA TK Nurul Fikri 

3.  Ibu RS Paud Terpadu Tunas Harapan 

Bangsa 

4.  Ibu Dn Orang tua  Anak 

5.  Ibu Jn Orang tua  Anak 

6.  Ibu Ln Orang tua  Anak 

7.  Ibu Hn Orang tua  Anak 

8.  Ibu Id Orang tua  Anak 

9.  Ibu Fn Orang tua  Anak 

10.  Ibu Ej Orang tua  Anak 

11.  Ibu Iw Orang tua  Anak 

12.  Ibu Mm Orang tua  Anak 

13.  Ibu Tk Orang tua  Anak 

14.  Ibu Nn Orang tua  Anak 

15.  Ibu Mn Orang tua  Anak 
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Adapun TK/Paud Se-Kecamatan Air Dikit Kabupaten  

Mukomuko antara lain:  

a. TK Negeri Pembina Alamat desa Pondok Lunang Kecamatan 

Air Dikit Kabupaten Mukomuko 

b. TK Nurul Fikri, alamat: desa Dusun baru Kecamatan Air Dikit 

Kabupaten Mukomuko. 

c. Paud Terpadu Tunas Harapan Bangsa: Alamat Desa Sari Bulan 

Kecamatan Air Dikit Kabupaten Mukomuko.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang sifatnya pendukung 

data primer berkaitan dengan: peran orang tua dalam 

mengembangkan minat anak usia dini selama belajar di rumah 

pada masa Pandemi Covid-19 di TK Se-Kecamatan Air Dikit 

Kabupaten Mukomuko. Data sekunder dalam penelitian
 

ini 

berupa data-data pendukung untuk mendapatkan  data informasi 

dan observasi gambaran yang diperoleh dari sumber jurnal, 

sumber majalah, modul, website, internet dan sebagainya. Dan 

data pendukung dari tetangga, nenek informan dan sebagainya.   
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D. Teknik  Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan pembahasan 

yang diteliti, penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan 

data diantaranya: 

1. Metode Observasi 

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu 

proses yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan 

psikhologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses 

pengamatan dan ingatan. Dari pelaksanaan metode ini 

digunakan untuk mengamati dan mengumpulkan data langsung 

tentang peran orang tua di rumah pada TK Se-Kecamatan Air 

Dikit Kabupaten Mukomuko. 

Adapun instrument dalam observasi penelitian dapat 

dilihat melalui tabel berikut : 
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Tabel 3.2. 

Instrumen Observasi 

No Aspek Yang diamati 
Kelengkapan 

Ya Tidak 

Sarana Sekolah    
1 Ruang kelas   

2 WC Siswa   

3 Mushola   

4 Bangku Anak   
5 Tempat bermain    

6 Taman bermain    

7 Perpustakaan belajar    

Administrasi Kelas    

1 RKH   

2 Silabus   

3 Prota    

4 Promes   
5 RKM   

6 Absensi anak   

7 Hiasan kelas    

Sarana Belajar    
1 Media pembelajaran    

2 Alat Bermain anak    

3 Sumber buku   

Sentra PAUD   
1 Sentra Imtaq    

2 Sentra Alam   

3 Sentra Seni    

4 Sentra Balok   
 

2. Metode Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data di mana 

pewawancara (peneliti atau yang di beri tugas melakukan 
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pengumpulan data) dalam mengumpulkan data mengejukan 

suatu pertanyaan kepada yang di wawancarai.
50

  Metode ini di 

gunakan untuk mencari data yang berhubungan dengan peran 

orang tua dirumah pada libur menghadapi pandemik covid-19. 

Adapun instrument dalam wawancara penelitian dapat 

dilihat melalui tabel berikut : 

Tabel 3.3. 

Instrumen Wawancara 

No Variabel Indikator Sub Indikator 
No 

Item 

1 Strategi 
dan Peran 
Orang tua 
dalam 
proses 
belajar 
anak  

Memberik
an 
Motivasi  

Mengajak anak untuk 
belajar  

1 

Memberikan penghargaan 
kepada anak  

2 

Memberikan pujian/hadiah 
kepada anak  

3 

Menanamkan rasa percaya 
diri kepada anak  

4 

Membimb
ing Belajar 
Anak  

Mencari penyebab msalah 
yang dihadapi anak 

5 

Menetapkan cara-cara yang 
akan digunakan  

6 

Melakukan bimbingan 
kepada anak  

7 

Mengarahkan anak untuk 
menyelesaikan masalahnya  

8 

Memberik
an 

Ikut serta belajar ketika 
anak sedang belajar 

9 

                                                 
50

 Opcit. hal. 78 
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Teladan 
Anak  

Mengembangkan budaya 
membaca di rumah  

10 

Komunika
si yang 
lancar 
dengan 
anak  

Menanyakan kepada anak 
tentang kesulitan yang 
dihadapi  

11 

Membantu anak memahami 
materi yang disampaikan 
guru   

12 

Memenuh
i 
kelengkap
an belajar 
anak  

Menyediakan ruangan 
belajar khusus untuk anak  

13 

Menyediakan peralatan 
sekolah 

14 

2 Minat 
Belajar 
Anak  

Perasaan 
Senang 

Memberikan perasaan 
senang kepada anak  

15 

Keterlibat
an Siswa 

Melibatkan anak dalam 
kegiatan belajar  

16 

Keterkaita
n  

Mengaitkan anak dengan 
konsep belajar yang 
diperoleh  

17 

Perhatian 
siswa  

Memberikan perhatian 
kepada anak  

18 

 

3. Metode dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan 

data dengan mencatat, meneliti pengalaman atau dokumentasi 

baik menyangkut langkah-langkah yang di tempuh maupun 

catatan lain yang berhubungan dengan masalah yang di teliti. 

Dokumentassi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, 

dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 
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monumental dari seseorang biasanya berbentuk tulisan, gambar, 

sketsa dan lain-lain.
51

 

Adapun instrument dalam observasi penelitian dapat 

dilihat melalui tabel berikut : 

Tabel 3.4. 

Instrumen Dokumentasi 

No Aspek Yang diamati  Item 
1 Kegiatan Pembelajaran di Rumah  1 Item 

2 Lembar Observasi Anak  1 Item 

3 Lembar observasi orang tua 1 Item  

4 Lembar  wawancara Orang Tua  1 Item 
5 Lembar wawancara guru paud 1 item 

 

E. Teknik Keabsahan Data 

1. Uji Validitas Penelitian 

Validitas dalam penelitian kualitatif adalah kepercayaan 

dari data yang diperoleh dan analisis yang dilakukan peneliti 

secara akurat mempresentasikan dunia sosial di lapangan.
52

 Uji 

keabsahan data pada penelitian kualitatif meliputi credibility 

(validitas internal) dengan cara triangulasi
53

  

                                                 
51

 Ibid¸ hal. 79 
52

 Alsa, A. Pendekatan kuatitatif dan kualitatif serta kombinasinya dalam 

penelitian psikologi. (Pustaka Pelajar : Yogyakarta. 2007) hal. 47 
53

 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan.(Bandung: Alfabeta. 2011) hal. 62 
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Pada penelitian ini, akan digunakan cara triangulasi dalam 

pengujian data, khususnya triangulasi metodologis. Triangulasi 

metodologis yaitu penggunaan metode ganda untuk mengkaji 

masalah atau program tunggal, seperti wawancara, pengamatan, 

daftar pertanyaan terstruktur, dan dokumen. 

2. Dependability (Reliabilitas) 

Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan 

stabilitas data atau temuan Dalam penelitian kualitatif, uji 

reliabilitas dilakukan dengan melakukan audit terhadap 

keseluruhan proses penelitian.
54

 

F. Teknik  Analisis Data 

Sesuai dengan tujuan penelitian yang akan di capai, maka 

teknik analisis data dala penelitian ini adalah deskriptif analisis 

yaitu, mendeskripsikan dan menganalisa semua hal yang menjadi 

focus dalam penelitian. Adapun analisis yang di pakai oleh penulis 

adalah metode yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. 

Adapun langkah-langkahnya : 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

                                                 
54

 Ibid, hal. 63 
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Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, di cari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data 

yang di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 

dan mempermudah penulis untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila di perlukan khususnya yang 

berkaitan dengan peran. 

2. Data Display (Penyajian data) 

Setelah di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplay data. Dalam penelitian kualitatif, bisa di lakukan 

dalam bentuk uraian singkat, hubungan antar kategori ataupun 

dengan teks yang bersifat naratif. 

3. Verification (Verifikasi) 

Kesimpulan awal adalah yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 

bukti-bukti yang kuat, yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang 

valid dan konsisten saat penulis kembali pada kertas di lapangan 
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guna mengumpulkan data, maka kesimpulan yang di 

kemukakan merupakan kesimpulan yang kridebel.
55

 

4. Langkah Analisa Data Miles dan Huberman 

Menurut Miles & Huberman analisis terdiri dari tiga alur 

kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, 

penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi. Mengenai 

ketiga alur tersebut secara lebih lengkapnya adalah sebagai 

berikut:
56

 

a. Reduksi Data  

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, 

dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-

catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung terus-

menerus selama proyek yang berorientasi penelitian 

kualitatif berlangsung. Antisipasi akan adanya reduksi data 

sudah tampak waktu penelitiannya memutuskan (seringkal 

tanpa disadari sepenuhnya) kerangka konseptual wilayah 

                                                 
55

 Opcit. hal. 129 
56

 Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, Jakarta: Universitas 

Indonesia Press, 1992, hlm. 16. 
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penelitian, permasalahan penelitian, dan pendekatan 

pengumpulan data mana yang dipilihnya.  

Selama pengumpulan data berlangsung, terjadilan 

tahapan reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, 

mengkode, menelusur tema, membuat gugusgugus, 

membuat partisi, membuat memo). Reduksi 

data/transformasi ini berlanjut terus sesudah penelian 

lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun.  

Reduksi data merupakan bagian dari analisis. Reduksi 

data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, 

dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa 

hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan 

diverifikasi. Dengan reduksi data peneliti tidak perlu 

mengartikannya sebagai kuantifikasi. Data kualitatif dapat 

disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka macam 

cara, yakni: melalui seleksi yang ketat, melalui ringkasan 

atau uraian singkat, menggolongkannya dalam satu pola 

yang lebih luas, dan sebagainya. Kadangkala dapat juga 

mengubah data ke dalam angka-angka atau 
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peringkatperingkat, tetapi tindakan ini tidak selalu 

bijaksana. 

b. Penyajian Data 

Miles & Huberman membatasi suatu penyajian 

sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan.
57

 Mereka meyakini bahwa 

penyajian-penyajian yang lebih baik merupakan suatu cara 

yang utama bagi analisis kualitatif yang valid, yang 

meliputi: berbagai jenis matrik, grafik, jaringan dan bagan. 

Semuanya dirancang guna menggabungkan informasi yang 

tersusun dalam suatu bentuk   yang padu dan mudah diraih. 

Dengan demikian seorang penganalisis dapat melihat apa 

yang sedang terjadi, dan menentukan apakah menarik 

kesimpulan yang benar ataukah terus melangkah melakukan 

analisis yang menurut saran yang dikisahkan oleh penyajian 

sebagai sesuatu yang mungkin berguna. 

c. Menarik Kesimpulan 

                                                 
57

 Ibid,  hal. 16  
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Penarikan kesimpulan menurut Miles & Huberman 

hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang 

utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama 

penelitian berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat 

pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran penganalisis 

(peneliti) selama ia menulis, suatu tinjauan ulang pada 

catatan-catatan lapangan, atau mungkin menjadi begitu 

seksama dan menghabiskan tenaga dengan peninjauan 

kembali serta tukar pikiran di antara teman sejawat untuk 

mengembangkan kesepakatan intersubjektif atau juga 

upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu 

temuan dalam seperangkat data yang lain.
58

  

Singkatnya, makna-makna yang muncul dari data 

yang lain harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan 

kecocokannya, yakni yang merupakan validitasnya. 

Kesimpulan akhir tidak hanya terjadi pada waktu proses 

pengumpulan data saja, akan tetapi perlu diverifikasi agar 

benar-benar dapat dipertanggungjawabkan. Secara skematis 

proses analisis data menggunakan model analisis data 

                                                 
58

 Ibid,  hal. 17 
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interaktif Miles dan Huberman dapat dilihat pada bagan 

berikut: 

Gambar 3.1 

Metode Analisa Data Interaktif Menurut Miles dan Huberman 

 

 

 

 

 

 

 

Pengumpulan Data  

Reduksi Data  

Penyajian Data  

Verifikasi/Penari

kan Kesimpulan  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Minat Belajar yang ditunjukkan anak dengan sistem 

pembelajaran jarak jauh di TK se-Kecamatan Air Dikit 

Kabupaten Mukomuko 

Minat merupakan suatu keadaan di mana seseorang 

mempunyai perhatian terhadap sesuatu dan disertai keiinginan 

untuk mengetahui dan mempelajari maupun membuktikannya 

lebih lanjut. Minat timbul karena adanya perhatian yang 

mendalam terhadap suatu obyek, di mana perhatian tersebut 

menimbulkan keinginan untuk mengetahui, mempelajari, serta 

membuktikan lebih lanjut. Hal itu menunjukkan, bahwa dalam 

minat, di samping perhatian juga terkandung suatu usaha untuk 

mendapatkan sesuatu dari obyek minat tersebut.  

Minat belajar yang ditunjukkan anak dalam dengan sistem 

pembelajaran jarak jauh di TK se-Kecamatan Air Dikit 

Kabupaten Mukomuko dapat diutarakan melalui wawancara 

sebagai berikut :  
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“Minat yang ditunjukkan oleh anak pada pembelajaran 

jarak jauh ini ya seperti antusias tetap mengikuti proses 

belajar walapun kegiatan belajar dilakukan di rumah. Ini 

dibuktikan dengan hasil pekerjaan rumah yang dikirimkan 

oleh orang tua kepada guru seteleh mengerjakan tugas 

rumah”.
59

 

 

“Minat anak yang ditunjukkan oleh anak pada saat belajar 

di rumah adalah dengan anak mengikuti petunjuk atau 

kegiatan yang diberikan oleh guru melalui catatan atau 

buku belajar itu”.
60

  

 

“Minat anak dalam mengikuti kegiatan belajar di rumah 

pada saat belajar jarak jauh adalah dengan selalu bertanya 

kepada saya cara mengerjakannya, kemudian ini dibuat 

seperti apa, bagaimana, dan lain-lain‟.
61

 

 

Berdasarkan penjelasan informan di atas, maka dapat 

dipahami bahwa peneliti menemukan bahwa dalam kegiatan 

pembelajaran di rumah anak telah menunjukkan minat belajat, 

minat belajar yang ditunjukkan anak pada  sistem belajar jarak 

jauh adalah dengan antusias anak mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru, selain itu anak mengikuti petunjuk atau 

kegiatan yang diberikan oleh guru, serta selalu bertanya kepada 

ibunya atau orang tuanya cara mengerjakan tugas yang 

diberikan.   

a) Mengajak anak untuk belajar 

                                                 
59

 IJ, (guru TK  Negeri Pembina), wawancara pada Sabtu, 24 September 2021 
60

 Dn (Orang tua anak), wawancara pada Senin, 26 September 2021 
61

 Jn (Orang tua anak), wawancara pada Senin, 26 September 2021 
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Mengajak anak untuk melakukan kegiatan belajar 

menjadi tugas orang tua dalam lingkungan keluarga, ini 

dimaksudkan agar anak terbiasa untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran tanpa diminta, menjadi tugasnya, dan menjadi 

tanggung jawabnya, sebagaimana  dijelaskan oleh informan 

penelitian yakni sebagai berikut :  

“Peran orang tua dalam pembelajaran jarak jauh yang 

diterapkan oleh sekolah sangat penting, seperti contohnya 

mengajari anak untuk tetap belajar. Orang tua siswa perlu  

memahami bahwa meski di rumah anak mereka harus tetap  

belajar”.
62

 

 

Ditambahkan pula oleh ibu Feni Agustin, S.Pd.,Aud 

“orang tua sangat berperan penting dalam proses belajar 

anak, terlebih saat pembelajaran daring atau pembelajaran 

jarak jauh saat pandemi seperti ini, dikarenakan para guru 

tidak bisa setiap saat memantau kegiatan belajar anak-anak 

saat di rumah”.
63

 

Demikian pula ditambahkan oleh ibu Reni Septiani :  

 

“Dalam kegiatan belajar-mengajar di rumah guru tidak 

dapat memantau secara langsung, sehingga dibutuhkan 

orang tua yang ikut andil dalam proses belajar mengajar di 

rumah, seperti mengajari anak mengerjakan pekerjaan 

rumah, mengajari anak membuat tugas, mengajak anak 

untuk belajar, dan sebagainya”.
64
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 IJ (guru TK  Negeri Pembina), wawancara pada Kamis, 09 September 2021 
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 FA,  (guru TK  Nurul Fikri), wawancara pada Kamis, 09 September 2021 
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 RA (guru Paud Terpadu Tunas Harapan Bangsa), Wawancara pada Kamis, 

09 September 2021 
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Selain mewawancarai guru Paud, peneliti juga 

mewawancarai beberapa orang tua anak, sebagai berikut : 

“Ya dimasa pandemi seperti ini memang serba susah 

semuanya mbak, semua kegiatan belajar anak harus orang 

tua yang memantau, kalau saya sedang tidak sibuk dinas 

luar ya inysa allah bisa memantau selalu, kalau sedang ada 

pekerjaan ya terkadang kakaknya”.
65

 

Demikian pula yang disampaikan oleh ibu Jeni : 

“Pembelajaran jarak jauh di TK lumayan sangat membuat 

repot orang tua, karena harus selalu mengawasi kegiatan 

anak belajar di rumah, namun ibu rumah tangga seperti saya 

ya harus bisa mengajari anak saya di rumah, dengan tujuan 

agar anak terus ada kegiatan belajar dan tidak main terus”.
66

 

 

“Kami ini bekerja sebagai buruh di PT Sawit, jadi tidak bisa 

selalu mengawasi kegiatan belajar anak di rumah, terkadang 

neneknya yang mengawasi anak belajar”.
67

 

 

Berdasarkan penjelasan informan di atas, dapat 

dipahami bahwa kegiatan belajar anak selama pandemi 

dilakukan secara daring atau jarak jauh, sehingga peran 

orang tua sangat dibutuhkan dalam mengawasi dan 

memandu anak saat belajar di rumah, namun kendalanya 

adalah, tidak setiap orang tua bisa memantau anaknya ketika 

belajar, ada yang sibuk bekerja, dan ada pula yang tidak 

setiap saat bisa mengajari anaknya belajar.  
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 Dn (Orang tua anak), wawancara pada Jumat, 10 September 2021 
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 Jn (Orang tua anak), wawancara pada Jumat, 10 September 2021 
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b) Contoh pujian dan  penghargaan yang diberikan kepada 

anak  

Pujian dan penghargaan sangat penting diberikan oleh 

orangtua kepada anak, agar anak dapat selalu termotivasi 

dalam mengerjakan tugasnya sehari-hari, sebagaimana 

dijelaskan oleh informan sebagai berikut :  

“Selama pandemi covid-19 seperti ini seorang ibu harus 

pandai-pandai membangkitkan gairah belajar anak, ini 

disebabkan faktor lingkungan sekitar yang sangat menjadi 

kendala dalam proses belajar. Demikian pula pada saat 

belajar, seorang ibu harus pandai memberikan penghargaan 

dan pujian seperti misalnya hadiah, seperti misalnya bintang 

dari kertas, ini dilakukan dengan tujuan agar anak terus mau 

belajar di rumah. Adapun pujian kepada anak dengan kata-

kata yang lembut yang membuat anak senang, seperti: “adek 

pintar ya”, atau adek cantik sekali kalau mau belajar, dan 

sebagainya”.
68

 

 

Ditambahkan pula oleh ibu Feni Agustin, sebagai berikut : 

“Dalam kegiatan belajar di rumah, orang tua lah yang harus 

pandai-pandai mengatur seluruh kebutuhan anak di rumah, 

sehingga dalam belajar orang tua bertanggung jawab untuk 

membuat senyaman mungkin pada saat kegiatan belajar, 

demikian juga motivasi, pujian dan penghargaan yang 

diberikan kepada anak, seperti misalnya menjanjikan hadiah 

kepada anak, memberikan kado kepada anak yang tujuannya 

adalah agar anak tidak malas dalam belajar”.
69

 

 

Ibu Reni Septiani menambahkan pula :  
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 Ij (guru TK  Negeri Pembina), wawancara pada Sabtu, 11 September 2021 
69

 FA  (guru TK  Nurul Fikri), wawancara pada Sabtu, 11 September 2021 
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“Motivasi dan penghargaan sangat penting diberikan kepada 

anak, tujuanya adalah agar gairah anak untuk mau tetap 

belajar walaupun di rumah”.
70

 

 

Adapun pendapat informan dari orang tua anak yakni 

sebagai berikut : 

“Penghargaan yang diberikan seperti membelikanya pensil 

baru, membeli buku baru, karena kalau dibelikan pensil atau 

buku barulah anak semangat sekali untuk belajar”.
71

  

 

“Penghargaan yang dilakukan itu biasanya saya 

membelikanya es krim, atau sebelum belajar 

menjanjikannya untuk membeikanya es krim, barulah nanti 

anak mau untuk belajar, kalau tidak dijanjikan seperti itu 

terkadang tidak mau belajar anak ini”.
72

 

 

Berdasarkan penjelasan informan di atas, maka dapat 

dipahami bahwa saat pandemi covid-19 kegiatan belajar 

dilakukan melalui jarak jauh, sehingga kegiatan belajar 

dilakukan di rumah, seorang ibu harus pandai-pandai 

membangkitkan gairah belajar anak, ini disebabkan faktor 

lingkungan sekitar yang sangat menjadi kendala dalam 

proses belajar. Demikian pula pada saat belajar, seorang ibu 

harus pandai memberikan pujian dan penghargaan seperti 

misalnya hadiah, seperti misalnya bintang dari kertas, ini 
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 RA (guru Paud Terpadu Tunas Harapan Bangsa), wawancara pada Sabtu, 11 

September 2021 
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 Hn (Orang tua anak), wawancara pada Minggu, 12 September 2021 
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 Id (Orang tua anak), wawancara pada Minggu, 12 September 2021 
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dilakukan dengan tujuan agar anak terus mau belajar di 

rumah. Bentuk penghargaan yang dilakukan seperti: 

membelikan pensil atau buku baru, atau menjanjikan sesuatu 

hal yang dapat membangkitkan semangat belajar anak.  

2. Strategi yang dilakukan orang tua untuk meningkatkan 

minat belajar anak  pada sistem pembelajaran jarak jauh di 

TK se-Kecamatan Air Dikit Kabupaten Mukomuko 

Beberapa cara atau strategi dilakukan oleh orang tua 

untuk meningkatkan minat belajar anak  pada sistem 

pembelajaran jarak jauh pada anak-anak di rumah, sebagaimana 

dijelaskan dalam wawancara sebagai berikut :  

a) Menanamkan rasa percaya diri kepada anak 

Rasa percaya diri sangat dibutuhkan oleh anak terlebih 

lagi pada masa pertumbuhan dan perkembangan di masa 4-6 

tahun ini, sebagaimana dijelaskan oleh informan penelitian 

sebagai berikut :   

“Rasa percaya diri anak sangat penting diberikan oleh orang 

tua anak, apa lagi di masa pertumbuhan dan 

perkembangannya saat ini. Percaya diri dibutuhkan anak 

agar apapun yang dilakukan  anak menjadi tidak minder 

dalam suatu kegiatan atau di dalam suatu lingkungan”.
73
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 IJ  (guru TK  Negeri Pembina), wawancara pada Senin, 13 September 2021 
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Demikian pula dijelaskan oleh ibu Feni Agustin, sebagai 

beirkut :  

 

“Saat belajar di rumah orang tua juga harus bisa 

memberikan rasa percaya diri kepada anak agar anak 

mampu untuk mengerjakan tugas atau kegiatan belajar di 

rumah”.
74

 

 

“Dengan rasa percaya diri anak akan menjadi lebih yakin 

dan tidak ragu-ragu dalam melakuakn suatu hal atau juga 

saat mengambil keputusan”.
75

 

 

Adapun penjelasan informan dari orang tua anak yakni 

sebagai berikut : 

“Ya, rasa percaya diri kepada anak sangat penting 

dilakukan oleh orang tua, terlebih lagi orang tua harus 

paham dengan kondisi anak, kalau cara saya 

memberikan percaya diri kepada anak dengan 

memberi keyakinan kepada anak “kamu pasti bisa 

nak”.
76

 

 

“Kalau saya kurang paham dengan hal seperti itu 

mbak, saya ini bekerja bersawah, jadi anak saya 

belajar dengan ayuknya”.
77

 

 

Berdasarkan penjelasan informan di atas, maka dapat 

dipahami bahwa rasa percaya diri anak sangat penting 

diberikan oleh orang tua agar anak dapat dengan yakin 

dengan apa yang dilakukanya dan juga saat mengambil 
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 FA  (guru TK  Nurul Fikri), wawancara pada Senin, 13 September 2021 
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 RA (guru Paud Terpadu Tunas Harapan Bangsa), wawancara pada pada 

Senin, 13 September 2021 
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 Fn (Orang tua anak), wawancara pada Selasa, 14 September 2021 
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 Ej (Orang tua anak), wawancara pada Selasa, 14 September 2021 
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keputusan, terlebih lagi pada masa pertumbuhan dan 

perkembangannya saat ini.  

b) Membimbing belajar anak dam mengarahkan anak untuk 

menyelesaikan masalah belajar 

Dalam kegiatan pembelajaran biasanya ditemukan 

peserta didik yang malas belajar. Untuk mengetahui akar 

kemalasan anak, pendidik harus mengetahui secara detail, 

apa yang menjadi masalahnya sehingga peserta didik 

tersebut tidak mau belajar. Masalah anak yang malas belajar 

bukan hanya dikeluhkan oleh pendidik tetapi juga orang tua, 

biasanya faktor kemalasan belajar pada anak terjadi karena 

adanya pengaruh dari lingkungan sekitarnya, baik itu 

keluarga, sekolah, maupun masyarakat, ketiga hal inilah 

yang membawa pengaruh besar dalam membentuk 

kepribadian anak. Sebagaimana dijelaskan oleh informan 

berikut :  

“Mencari penyebab masalah yang dimiliki anak sangat 

penting dilakukan oleh orang tua, karena dengan begitu 

orang tua bisa paham sebab anak tidak mau belajar dan 

sebagainya”.
78
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 IJ  (guru TK  Negeri Pembina), wawancara pada Rabu, 15 September 2021 
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“Ya pada saat belajar jarak jauh seperti ini orang tualah 

yang harus menghendel seluruh kegiatan anak dan 

memandunya, termasuk mencari sebab anak malas 

belajar”.
79

 

 

“Dengan mengetahui sebab masalah anak dalam belajar 

maka orang tua nantinya akan lebih mudah memberikan 

motivasi dan ras apercaya diri kepada anak agar lebih 

semangat dalam belajar, ini disebabkan karena 

pendidikan dan pengawasan terhadap anak itu tidak 

mesti secara total oleh guru dan sekolah semata, 

melainkan harus ada kerjasama juga dengan orang tua di 

rumah, terlebih lagi pada saat pandemic seperti ini”.
80

   

 

Adapun penjelasan informan dari orang tua yakni sebagai 

berikut : 

 

“Cara saya kalau mencari tahu penyebab masalah anak 

itu dilakukan saat anak sedang  tidak bermain, kemudian 

ditanya kenapa adek malas belajar? jika sudah diketahui 

apa penyebabnya kemudian kita bujuk untuk mau 

belajar dengan mengiming-imingi dibelikan hadiah atau 

ice cream dan menuruti apa yang menjadi penyebab dia 

malas belajar”.
81

 

 

Berdasarkan penjelasan informan di atas, maka dapat 

peneliti pahami bahwa orang tua sangat berperan penting untuk 

mencari tahu penyebab masalah yang dihadapi oleh anak, 

dengan begitu orang tua atau ibu nantinya dapat dengan mudah 

mengajari anak atau memberikan pembelajaran kepada anak.  

Pendidikan dan pengawasan terhadap anak itu tidak mesti 
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 FA  (guru TK  Nurul Fikri), wawancara pada Rabu, 15 September 2021 
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 RA  (guru Paud Terpadu Tunas Harapan Bangsa), wawancara pada Rabu, 15 
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secara total oleh guru dan sekolah semata, melainkan harus ada 

kerjasama juga dengan orang tua di rumah.  

1. Komunikasi  

Peran yang sangat penting atau vital berada pada 

orang tua selama pembelajaran jarak jauh agar pembelajaran 

menjadi optimal. Dalam hal ini orang tua diharuskan 

menjalin kedekatan dengan anak dalam pembelajaran. Peran 

orangtua dalam memberi pemahaman pada anak mengenai 

materi-materi yang harus dipelajari dan dikuasai menuntut 

banyak hal selama pandemic Covid-19. Pendampingan dan 

Pengawasan terhadap proses belajar mengajar juga 

diharuskan bagi orangtua. Peran membangun motivasi 

belajar yang tinggi juga disematkan diatas pundak orangtua. 

Apabila motivasi belajar anak rendah maka pembelajaran 

jarak jauh tidak akan berjalan secara optimal. 

a. Cara menanyakan dan mengarahkan anak tentang 

kesulitan yang dihadapi anak 

“Ya kalau pembelajaran di sekolah itu tanggung jawab 

guru dan pihak sekolah, namun kalo di rumah itu 

tanggung jawab orang tua untuk memberikan 

pengawasan kepada anak dalam belajar, namun antara 

guru dan orang tua tetap harus ada kerjasama untuk 
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mengettahui kesulitan belajar anak serta untuk 

mengetahui perkembangan anak”.
82

 

 

“Kalau cara saya menanyakanya itu pada saat sambil 

makan, karena pada saat anak sambil makan tersebut dia 

akan berkata apa adanya yang dihadapi padaa saat 

belajar, apakah itu malas belajar, sedang tidak mau 

belajar, sedang ingin belajar apa dan sebagainya”.
83

 

 

“Kalau saya itu biasanya menanyakan dan mengarahkan 

anak pada saat setelah solat magrib, ayahnya akan 

menanyakanya misalnya kenapa adek malas belajar, atau 

adek susah atau tidak belajar berhitung dan sebagainya, 

karena dengan ayahnya itu dia manja sekali, jadi kalau 

dengan ayahnya baru anak ini akan nurut”.
84

 

 

“Kalau anak saya itu mengarahkanya ketika hendak 

tidur, karena pada saat hendak tidur ia akan bercerita 

tentang apa yang ia suka dan ia tidak sukai, baik itu 

kegiatan belajar, atau kegiatan bermain, tidak suka 

dengan si A, si B, dan sebagainya”.
85

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat 

penulis pahami bahwa beberapa informan penelitian 

orang tua anak menegaskan bahwa cara orang tua untuk 

menanyakan dan mengarahkan anak mengenai 

kesulitan-kesulitan yang dihadapi anak adalah pada 

waktu-waktu yang tepat, seperti misalnya: pada saat 

maka, pada saat setelah maghrib, dan pada saat hendak 
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tidur. Orang tua terutama ibu sangat berperan penting 

untuk menanyakan dan mengarahkan kesulitan yang 

dihadapi oleh anak, karena kegiatan belajar jarak jauh 

dilakukan di rumah.   Pembelajaran di sekolah itu 

tanggung jawab guru dan pihak sekolah, namun kalo di 

rumah itu tanggung jawab orang tua untuk memberikan 

pengawasan kepada anak dalam belajar, namun antara 

guru dan orang tua tetap harus ada kerjasama untuk 

mengettahui kesulitan belajar anak serta untuk 

mengetahui perkembangan anak. Ini sesuai dengan yang 

diutarakan oleh Safrudin Aziz
86

 yang mengutarakan 

bahwa  keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak di 

sekolah berarti adanya kerjasama, komunikasi, serta 

saling memotivasi sebagaimana dikemukakan Morrison 

dalam Soemiarti Patmonodewo, dengan menekankan 

tiga orientasi yakni: Pertama, orientasi pada tugas.  

Kedua, orientasi pada proses yakni partisipasi orang tua 

untuk mau berpartisipasi aktif dalam kegiatan yang 

berhubungan dengan proses pendidikan. Ketiga, 
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 Safrudin Aziz, Strategi Pembelajaran Aktif Anak Usia Dini,  (Yogyakarta: 

Kalimedia, 2017), h. 143 
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orientasi pada perkembangan. Orientasi ini membantu 

para orang tua untuk mengembangkan keterampilan 

yang berguna bagi mereka sendiri, anak-anaknya, 

sekolah, guru, keluarga dan pada waktu yang bersamaan 

meningkatkan keterlibatan orang tua. 

b. Cara membantu anak memahami materi yang 

disampaikan guru  

Komunikasi yang baik antara guru dan orang tua 

sangat dibutuhkan sekali dalam proses kegiatan belajar 

mengajar, agar apa yang menjadi tujuan belajar 

tersampaikan dengan baik, sebagaimana yang dijelaskan 

oleh informan di bawah ini : 

“Kalau saya cara membantu anak dalam memahami 

materi yang disampaikan oleh guru adalah dengan 

membaca pesan yang ditulis melalui buku catatan yang 

diberikan dari guru, oleh karena kegiatan belajar 

dilakukan secara jarak jauh, kemudian jika ada kesulitan 

yang saya belum paham maka saya menghubungi guru 

TK melalui handphone untuk menanyakan kesulitan 

yang dihadapi, kemudian jika sudah jelas baru dijelaskan 

dan memberitahukan kepada anak”.
87

  

 

“Ya caranya dengan  memahami terlebih dahulu apa-apa 

saja yang menjadi perintah guru dalam suatu tugas, 

kemudian jika sudah paham baru memberitahukan 
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kepada anak dan memandunya sampai selesai anak 

tersebut membuat tugasnya”.
88

 

 

Berdasarkan penjelasan informan di atas, maka 

dapat peneliti pahami bahwa cara orang tua dalam 

memberikan pemahaman kepada anak tugas yang 

diberikan oleh guru adalah dengan memahami apa saja 

yang menjadi perintah oleh guru dari sekolah, kemudian 

jika sudah dipahami maka orang tua akan memberikan 

pengarahan kepada anak untuk mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh gurunya.  

c. Cara memberikan perasaan senang dan perhatian kepada 

anak 

Perasaan senang dan perhatian harus selalu 

diberikan orang tua kepada anak-anaknya, agar anak 

tetap selalu dalam perasaan yang baik, sebagaimana 

penjelasan informan sebagai berikut : 

“Ya dengan memberikan perhatian yang tulus kepada 

anak, menampakkan rasa senang di depan anak-anak, 

dengan begitu anak juga merasa senang”.
89
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“caranya dengan memberikan perhatian yang lebih 

kepada anak saat di rumah, apalagi saya yang selalu 

berada di sawah, jadi pada saat di rumah saya harus 

memberikan perhatian yang lebih kepada anak”.
90

 

“Caranya dengan memberikan pujian kepada anak, 

kemudian dengan memberikan motivasi kepada anak, 

dengan begitu anak akan merasa senang dan secara tidak 

langsung menjadi imun atau motivasi untuk anak dalam 

belajar”.
91

   

 

Berdasarkan penjelasan informan di atas, maka 

dapat peneliti pahami bahwa cara memberikan perasaan 

senang dan perhatian  kepada anak adalah dengan 

memberikan motivasi kepada anak, memberikan pujian 

kepada anak serta memberikan  

d. Cara melibatkan anak dalam kegiatan belajar dan 

mengaitkan anak dengan konsep belajar yang diperoleh  

Melibatkan anak dalam kegiatan belajar dan 

mengaitkannya dengan konsep belajar adalah kegiatan 

yang dapat memaksimalkan kemampuan anak baik itu 

kognitif maupun psikomor anak. Sebagaimana 

dijelaskan oleh informan berikut :  
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“Cara melibatkan anak dalam kegiatan belajar itu kalau 

saya dengan mengawasi anak saya dalam belajar, dan 

menyuruh anak untuk membuat kegiatan yang diminta 

oleh guru”.
92

 

“cara saya melibatkan anak dalam belajar adalah dengan 

memberikan arahan kepada anak mengenai apa yang 

diminta oleh gurunya, kemudian mencontohkannya pada 

buku atau benda lain agar ia mudah untuk menirunya”.
93

 

 

“Kalau cara saya dalam melibatkan anak itu ya 

menyuruhnya mengerjakan apa yang diminta oleh guru, 

kemudian mengarahkannya jika apa yang dibuatnya ada 

kekeliruan”.
94

 

 

Berdasarkan penjelasan informan di atas, maka 

dapat dipahami bahwa cara melibatkan anak dalam 

kegiatan belajar adalah dengan meminta anak untuk 

mengerjakan apa yang diminta oleh guru dari sekolah, 

dan orang tua mengwasi anak tersebut mengerjakan 

kegiatan yang diminta, dan mengarahkannya jika 

terdapat kekeliruan saat mengerjakan.  

2. Kelengkapan Belajar Anak  

Sarana dan prasarana atau kelengkapan pembelajaran 

merupakan faktor yang tidak dapat di abaikan keberadaan 

dan peranannya sebagai factor pendukung terhadap 
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keberhasilan kegiatan pembelajaran baik di sekolah maupun 

belajar di rumah. Dukungan kelengkapan belajar sangatlah 

nyata terutama terhadap tumbuhnya motivasi belajar anak 

dan pada gilirannya kelak akan memberikan efek yang 

berarti terhadap hasil belajar anak usia dini.  

a. Ruangan belajar  khusus untuk anak 

Ruang belajar yang bersih dan nyaman sangat 

diperlukan demi untuk kenyamanan anak dalam belajar, 

sebagaimana yang dijelaskan oleh informan berikut : 

“Kalo di rumah itu ada ruanganbelajarnya ya bergabung 

dengan kamar tidurnya itulah, paling antusias kita saja 

yang harus selalu membersihkan dan  membuat kamar 

anak tersebut menjadi nyaman untuk belajar, misalnya 

ditambah hiasan dinding, kemudian diletak bintang-

bintang seperti di sekolahnya itu, dan sebagainya”.
95

 

 

“Kalau di rumah itu tidak ada ruangan khusus untuk 

belajar, jadi belajarnya ya di ruang tamu saja, yam au 

gimana lagi rumah kami ini kan tidak terlalu besar”.
96

 

 

“Ruang belajar khusus itu tidak ada, jadi belajarnya di 

ruang tamu atau di ruang makan, paling hanya kita 

bersihkan saja agar belajarnya terasa nyaman”.
97

 

 

“Kalau anak saya belajar biasanya hanya di ruang tamu, 

tidak ada ruang belajar khusus, ya harap maklum saja 

rumahnya juga tidak terlalu besar”.
98
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Berdasarkan penjelasan informan di atas, maka 

dapat penulis pahami bahwa rata-rata orang tua anak 

atau informan tidak  memiliki ruang khusus untuk anak 

belajar, jadi jika mengerjakan tugas atau belajar mereka 

hanya belajar cukup di ruang tamu atau di ruang makan, 

namun beberapa orang tua menjelaskan bahwa walaupun 

belajar di ruang tamu tetap dibersihkan agar kegiatan 

belajar tetap terasa nyaman.  

b. Peralatan sekolah untuk penunjang anak dalam belajar 

Perlengkapan sekolah sangat penting dan sangat 

dibutuhkan sekali dalam kegiatan belajar mengajar, 

demi untuk kelancaran proses belajar mengajar, baik itu 

di sekolah maupun di rumah, selain itu demi untuk 

memotivasi anak agar giat belajar. Sebagaimana 

dijelaskan oleh informan berikut :  

“Kalau perlengkapan sekolah untuk anak selalu kami 

lengkapi dan kami sediakan, seperti misalnya pensil, 

buku, penghapus, tas sekolah, dan sebagainya”.
99

  

 

“Ya walaupun kami dari keluarga yang kurang mampu, 

tapi apapun persiapan untuk anak sekolah kami selalu 

sediakan dan kami usahaka, kan itu juga demi untuk 
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semangat anak untuk belajar, peralatanya seperti buku, 

penggaris, buku gambar, pensil pulas warna dan 

sebaginya”.
100

 

 

Berdasarkan penjelasan informan di atas, dapat 

dipahami bahwa  peneliti menemukan bahwa anak telah 

mendapatkan fasilitas belajar di rumah selama proses 

pembalajaran jarak jauh dengan baik karena orangtua 

telah menyediakan fasilitas pendidikan seperti 

handphone untuk menunjang keberlangsungan 

pembelajaran jarak jauh ini sebagai dampak dari adanya 

pandemi covid-19.  

Selain itu, peralatan dan perlengkapan sekolah 

anak selalu disediakan dan diupayakan oleh para orang 

tua, dengan tujuan agar anak selalu semangat  dalam 

belajar. Adanya fasilitas belajar yang baik yang telah 

disediakan oleh orangtua dan pemerintah membuat anak 

terbantu dalam proses kegiatan belajar mengajar, hal ini 

sangat berdampak pada minat belajar oleh anak. Fasilitas 

pembelajaran yang baik membuat anak tertarik dan 

mampu mengikuti pembelajaran. Fasilitas pendidikan 
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yang ada di rumah ini merupakan salah satu dari faktor 

eksternal atau faktor dari luar yang mempengaruhi minat 

belajar peserta didik. 

Adapun strategi yang dilakukan orang tua dalam 

meningkatkan minat belajar anak pada sistem belajar jarak jauh 

antara lain : 

a. TK Negeri Pembina 

1) Ibu Yl dan Ak 

Adapun strategi atau cara belajar jarak jauh yang 

diterapkan oleh ibu Yuli dalam meningkatkan minat 

belajar Aksa diutarakan sebagai berikut : 

“Saya menerapkan cara belajar jarak jauh pada TK 

Negeri Pembina yakni dengan mengambil tugas yang 

diberikan oleh guru ke TK secara langsung, baru setelah 

itu di rumah saya membaca dan mempelajarinya untuk 

diberikan kepada anak, selanjutnya anak yang 

mengerjakan atas bimbingan dari saya atau ayahnya, 

setelah tugasnya selesai dikerjakan baru esoknya saya 

antar kembali ke sekolah untuk diperiksa oleh guru, 

seperti itu seterusnya. Saya lakukan cara belajar seperti 

ini dikarenakan jaringan di rumah kami ini agak susah, 

sehhingga kalau secara daring atau online cukup sulit 

sekali”.
101

 

 

2) Ibu Vr dan Mt 
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Adapun strategi atau cara belajar jarak jauh yang 

diterapkan oleh ibu Vitri dalam meningkatkan minat 

belajar Mutia dijelaskan sebagai berikut : 

“Cara belajar yang saya terapkan dengan TK Pembina 

terhadap anak saya adalah melalui daring atau online, 

yakni dengan melalui grup whatapps yang dibuat oleh 

guru TK Pembina, nah nanti guru akan memerintahkan 

membuat tugas melalui grup tersebut, kemudian para 

orang tua akan meneruskannya dan membimbing kepada 

anak-anaknya di rumah, setelah itu kalau sudah selesai 

orang tua akan mengirim tugas yang dikerjakan oleh 

anak lewat foto dan dikrimkan ke grup whatapps untuk 

diperiksa oleh guru”.
102

   

 

3) Bapak By dan Ml 

Adapun strategi atau cara belajar jarak jauh yang 

diterapkan oleh Bapak Buyung dalam meningkatkan 

minat belajar Marla dijelaskan sebagai berikut : 

“Kalau yang saya terapkan dalam kegiatan belajar di TK 

Pembina adalah dengan mengambil secara langsung ke 

TK tugas yang diberikan oleh gurunya, nanti di rumah 

anak saya yang mengerjakan atas bimbingan ibunya atau 

saya, kalau sudah dikerjakan oleh anak saya, baru 

dikumpul dan diantar lagi ke TK untuk diperiksa dan 

diberi nilai oleh gurunya.”.
103

 

 

4) Ibuk Mn dan Kv 
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Adapun strategi atau cara belajar jarak jauh yang 

diterapkan oleh ibu Meni dalam meningkatkan minat 

belajar Kevin  dijelaskan sebagai berikut : 

“saya menerapkan kegiatan belajarnya adalah dengan 

mengambil secara langsung ke sekolah tugas yang 

diberikan oleh gurunya, nah nanti di rumah saya atau 

kakaknya yang mengajari Kevin belajar sekalian 

mengawasi ia belajar. Alasan mengambil secara 

langsung ke sekolah karena handphone saya jarang 

membeli kuota, jadi susah kalau secara daring atau 

online. Lagi pula kalau secara langsung enaknya bisa 

konsultasi dengan guru di TK Pembina”.
104

 

5) Ibu Wd dan Np 

Adapun strategi atau cara belajar jarak jauh yang 

diterapkan oleh ibu Windu dalam meningkatkan minat 

belajar Nopian dijelaskan sebagai berikut : 

“Kalau saya system belajar yang diterapkan kepada anak 

adalah melalui online atau daring. Jadi tugas yang 

diberikan oleh guru ataupun tugas yang sudah 

dikerjakan oleh anak saya kirimkan melalui grup 

whatapp. Alasan saya menggunakan daring atau online 

adalah tidak repot, jadi tinggal kirim saja melalui 

handphone”.
105

 

b. TK Nurul Fikri 

1) Ibu Dl dan Pr 
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Adapun strategi atau cara belajar jarak jauh yang 

diterapkan oleh ibu Della dalam meningkatkan minat 

belajar Pares dijelaskan sebagai berikut : 

“Kalau strategi yang saya terapkan kepada anak saya 

adalah dengan secara langsung mendatangi sekolah 

untuk mengambil apa yang diperintahkan oleh gurunya, 

tugas apa yang akan dikerjakan. Baru setelah itu di 

rumah anak saya akan kami ajari dan diawasi, setelah 

dikerjakan baru kami mengantarnya kembali ke sekolah 

untuk diperiksa kepada gurunya di sekolah”.
106

 

 

2) Ibu Ln dan Jn 

Adapun strategi atau cara belajar jarak jauh yang 

diterapkan oleh ibu Leni dalam meningkatkan minat 

belajar Juan dijelaskan sebagai berikut : 

“strategi belajar yang diterapkan adalah dengan melalui 

handphone, dimana guru menyampaikan tugas yang 

harus dikerjakan oleh anak melalui grup whatapps, 

kemudian anak mengerjakanya di rumah, setelah itu 

kalau tugasnya sudah selesai di foto dan dikirimkan 

kembali kepada grup whatapps tersebut untuk di periksa 

oleh gurunya”.
107

 

 

3) Ibu Dp dan Jo 

Strategi atau cara belajar jarak jauh yang 

diterapkan oleh ibu Depi dalam meningkatkan minat 

belajar Jio dijelaskan sebagai berikut : 
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“Strategi belajar  yang diterapkan dengan TK Nurul 

Fikri terhadap anak saya adalah melalui daring atau 

online, melalui grup whatapps  guru TK Nurul Fikri, 

melalui grup tersebut guru akan membuat tugas, 

kemudian para orang tua akan meneruskannya dan 

membimbing kepada anak-anaknya di rumah, setelah itu 

kalau sudah selesai orang tua akan mengirim tugas yang 

dikerjakan oleh anak lewat foto dan dikrimkan ke grup 

whatapps untuk diperiksa oleh guru”.
108

   

4) Ibu Np dan Ag 

Strategi atau cara belajar jarak jauh yang 

diterapkan oleh ibu Nopi dalam meningkatkan minat 

belajar Angga dijelaskan sebagai berikut : 

“Yang diterapkan belajarnya pada anak saya dengan 

mengambil secara langsung ke sekolah, tugas yang 

diberikan oleh gurunya nanti di rumah saya dan 

bapaknya yang mengajari Angga belajar. Kalau alasan 

mengambil secara langsung ke sekolah karena 

handphone saya jarang ada kuota, jadi susah kalau 

secara daring atau online. Lagi pula kalau secara 

langsung enaknya bisa konsultasi dengan guru di TK 

Nurul Fikri”.
109

 

5) Ibu Rk dan Rs 

Strategi atau cara belajar jarak jauh yang 

diterapkan oleh ibu Riki dalam meningkatkan minat 

belajar Rasel dijelaskan sebagai berikut : 
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“Saya menerapkan kegiatan belajar di TK Nurul Fikri 

adalah dengan mengambil secara langsung ke Sekolah 

tugas yang diberikan oleh gurunya, di rumah nanti saya 

yang  memandu anak saya dalam mengerjakan tugasnya, 

kalau sudah dikerjakan oleh anak saya, baru dikumpul 

dan diantar lagi ke TK untuk diperiksa dan diberi nilai 

oleh gurunya.”.
110

 

c. Paud Terpadu Tunas Harapan Bangsa 

1) Ibu Cc dan Ev 

Strategi atau cara belajar jarak jauh yang 

diterapkan oleh ibu Cicik dalam meningkatkan minat 

belajar Eva dijelaskan sebagai berikut : 

“Cara belajar yang saya terapkan ke anak saya adalah 

dengan secara langsung pergi ke sekolah untuk 

mengambil tugas yang diberikan oleh guru. Setelah itu 

di rumah anak saya akan kami ajari dan diawasi, setelah 

dikerjakan baru kami mengantarnya kembali ke sekolah 

untuk diperiksa kepada gurunya di sekolah”.
111

 

2) Ibu La dan Ww 

Strategi atau cara belajar jarak jauh yang 

diterapkan oleh ibu Lia dalam meningkatkan minat 

belajar Wawa dijelaskan sebagai berikut : 

“Strategi belajar yang kami terapkan yakni dengan 

melalui daring, alasanya karena kalau melalui online 

lebih praktis, tidak perlu lagi mendatangi ke sekolah. 

Kalau lewat online guru akan menyampaikan tugas yang 

harus dikerjakan oleh anak melalui grup whatapps, 
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kemudian anak mengerjakanya di rumah, setelah itu 

kalau tugasnya sudah selesai di foto dan dikirimkan 

kembali kepada grup whatapps tersebut untuk di periksa 

oleh gurunya”.
112

 

 

3) Ibu St dan Rk 

Strategi atau cara belajar jarak jauh yang 

diterapkan oleh ibu Siti dalam meningkatkan minat 

belajar Reka dijelaskan sebagai berikut : 

“Yang saya terapkan kegiatan belajar di TK Tunas 

Harapan Bangsa adalah dengan mengambil secara 

langsung ke Sekolah, di rumah nanti saya atau bapaknya 

yang  memandu anak dalam mengerjakan tugasnya, 

kalau sudah dikerjakan oleh anak saya, baru dikumpul 

dan diantar lagi ke TK untuk diperiksa dan diberi nilai 

oleh gurunya.”.
113

 

 

4) Ibu Mk dan Rn 

Strategi atau cara belajar jarak jauh yang 

diterapkan oleh ibu Mika dalam meningkatkan minat 

belajar Randi dijelaskan sebagai berikut : 

“Strategi yang saya terapkan kepada anak saya adalah 

dengan secara langsung mendatangi sekolah untuk 

mengambil tugas yang diberikan oleh guru, tugas apa 

yang akan dikerjakan. Baru setelah itu di rumah anak 

saya akan kami ajari dan diawasi, setelah dikerjakan 
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baru kami mengantarnya kembali ke sekolah untuk 

diperiksa kepada gurunya di sekolah”.
114

 

5) IbukLn Lina dan Bq 

Strategi atau cara belajar jarak jauh yang 

diterapkan oleh ibu Lina dalam meningkatkan minat 

belajar Balqis dijelaskan sebagai berikut : 

“Kalau system belajar yang diterapkan kepada anak 

adalah melalui online atau daring. Jadi tugas yang 

diberikan oleh guru ataupun tugas yang sudah 

dikerjakan oleh anak saya kirimkan melalui grup 

whatapp. Alasan saya menggunakan daring atau online 

adalah tidak repot, jadi tinggal kirim saja melalui 

handphone”.
115

 

Berdasarkan hasil wancara dengan beberapa informan di 

atas, maka dapat peneliti pahami bahwa dari 15 informan 

terdapat 6 strategi belajar yang diterapkan oleh orang tua anak 

dengan cara daring atau online atau juga sistem belajar jarak 

jauh, dan sisanya yakni sebanyak 9 informan sistem belajarnya 

melalui sistem belajar dengan mengambil tugas langsung ke 

sekolah, atau dengan strategi belajar secara langsung. Sehingga 

dengan adanya temuan tersebut dapat dipahami bahwa dari 

ketiga sekolah TK/Paud di Kecamatan Air Dikit strategi belajar 
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yang digunakan oleh orang tua anak adalah dengan sistem 

belajar langsung. Hal ini dikarenakan bahwa sistem daring atau 

online belumlah efektif jika diterapkan oleh setiap anak. 

Berdasarkan hasil temuan dan analisis tersebut diperkuat 

oleh pendapat ahli yang menyatakan bahwa strategi pengajaran 

secara langsung adalah strategi pembelajaran yang digunakan 

untuk membantu anak-anak mengenal  istilah-istilah, strategi, 

informasi faktual, dan kebiasaan-kebiasaan. Pengajaran 

langsung lebih dari sekedar menceritakan atau menunjukkan 

sesuatu yang sederhana kepada anak, tetapi merupakan 

gabungan dari modelling, analisis tugas, penghargaan yang 

efektif, menginformasikan, do-it-signal dan tantangan.
116

  

Selanjutnya, pendidikan anak usia dini dengan berbagai 

aspeknya bukan tanggung jawab sekolah secara total. Namun 

inti pendidikan pertama adalah orang tua dan keluarga. Hal ini 

dipahami karena anak semenjak lahir memiliki hubungan yang 

sangat melekat dengan orang tuanya. Setiap saat orang tua 

berada dalam dekapan anak. Sebaliknya anak senantiasa berada 

dalam kasih sayang, dekapan hangat dan perlindungan uiang 
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tua. Untuk itu pendidikan awai bagi anak usia dini mutlak 

berada dalam keluarga khususnya orang tua.
117

  

Dengan adanya penjelasan di atas, sejalan dengan  yang 

diutarakan  oleh Liem Hwie (Kartono), bahwa ada beberapa 

aspek pendampingan yang dapat dilakukan oleh orangtua dalam 

membantu belajar anak yaitu:
118

 (a) Menyediakan facilitas 

belajar; (b) Mengawasi kegiatan belajar anak di rumah; (c) 

Mengawasi penggunaan waktu belajar anak dimmah; (d) 

Mengawasi kesulitan yang dihadapi anak dalam belajar; (e) 

Menolong anak dalam mengatasi kesulitan dalam belajar. 

3. Hambatan yang  dihadapi orang tua dalam meningkatkan 

minat belajar anak  pada sistem pembelajaran jarak jauh di 

TK se-Kecamatan Air Dikit Kabupaten Mukomuko 

a. Hambatan yang Dihadapi Orang Tua 

Beberapa hambatan yang dihadapi orang tua dalam 

meningkatkan minat belajar anak pada sistem pembelajaran 

jarak jauh antara lain: 
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“Hambatan yang dihadapi oleh orang tua dalam 

meningkatkan minat belajar anak itu biasanya anak malas 

untuk belajar”.
119

  

 

Hal yang sama dijelaskan oleh ibu Lina, sebagai berikut : 

 

“Hambatan yang saya hadapi itu kadang anaknya ini 

maunya bermain itulah, tidak mau belajar, jika sudah diajak 

oleh kawan-kawanya dia asik bermain dan lupa untuk 

mengerjakan tugasnya”.
120

     

 

“Hambatan yang dihadapi oleh para ibu itu biasanya faktor 

lingkungan yang kurang mendukung, misalnya lingkungan 

yang banyak rekan-rekanya seusia anak usia dini, jadi kalo 

mereka sedang bermain anak saya tidak fokus lagi 

belajarnya, jadi kepingin untuk bermain juga”.
121

    

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di 

atas, maka dapat peneliti pahami bahwa hambatan yang 

dihadapi oleh para orang tua adalah keinginan anak yang 

kurang untuk mengerjakan tugas, kemudian faktor 

lingkungan juga menjadi salah satu faktor yang menjadi 

hambatan orang tua dalam meningkatkan minat belajar anak  

pada sistem pembelajaran jarak jauh di TK se-Kecamatan 

Air Dikit Kabupaten Mukomuko.  
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a. Solusi yang diperlukan untuk meningkatkan minat belajar 

anak  pada sistem pembelajaran jarak jauh di TK se-

Kecamatan Air Dikit Kabupaten Mukomuko 

“Solusi yang diperlukan untuk meningkatkan minat belajar 

anak pada system pembelajaran jarak jauh ini antara lain:  

dengan memberikan perhatian yang lebih kepada anak, 

memberikan hadiah atau reward kepada anak, serta 

mengajak anak untuk selalu berpartisipasi dalam kegiatan 

belajar”.
122

   

 

“Solusi yang dibutuhkan dalam meningkatkan minat anak 

antara lain: komunikasi yang baik antara guru dan orang tua 

harus selalu terjalin; kemudian mengerti keadaan anak atau 

kondisi yang tepat dalam mengajak anak untuk belajar, 

apakah dalam kondisi yang baik, atau dalam kondisi yang 

tidak ingin belajar; kemudian memberikan reward atau 

hadiah kepada anak, agar anak ingin belajar‟.
123

  

 

Ditambahkan pula oleh ibu Dian yakni sebagai berikut : 

 

“Solusinya adalah semoga pandemi covid-19 ini segera 

berakhir, kemudian solusi berikutny guru sesekali  

memonitoring kegiatan anak; kemudian selalu 

berkomunikasi dengan baik dengan gujru”.
124

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di 

atas, dapat peneliti pahami bahwa solusi yang diperlukan 

untuk meningkatkan  minat belajar anak  pada sistem 

pembelajaran jarak jauh di TK se-Kecamatan Air Dikit 

Kabupaten Mukomuko antara lain: komunikasi yang baik 
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antara guru dan orang tua anak, kemudian memahami 

kondisi psikologi anak, apakah dalam keadaan yang baik 

untuk  belajar ataukah tidak, dan selanjutnya adalah 

memberikan rewaerd kepada anak.  

B. Pembahasan 

1. Minat belajar yang ditunjukkan anak dalam dengan sistem 

pembelajaran jarak jauh di TK se-Kecamatan Air Dikit 

Kabupaten Mukomuko 

Dalam kegiatan pembelajaran di rumah anak telah 

menunjukkan minat belajat, minat belajar yang ditunjukkan 

anak pada  sistem belajar jarak jauh adalah dengan antusias 

anak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, selain itu 

anak mengikuti petunjuk atau kegiatan yang diberikan oleh 

guru. Namun pada sistem pembelajaran jarak jauh  hambatan 

yang dihadapi oleh para orang tua adalah keinginan anak yang 

kurang untuk mengerjakan tugas, kemudian faktor lingkungan 

juga menjadi salah satu faktor yang menjadi hambatan orang tua 

dalam meningkatkan minat belajar anak  pada sistem 

pembelajaran jarak jauh di TK se-Kecamatan Air Dikit 

Kabupaten Mukomuko. 
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Dalam hal ini sejalan dengan pendapat ahli yang 

menjelaskan mengenai minat belajar, dijelaskan bahwa proses 

kegiatan pembelajaran minat dari dalam diri anak sangat 

berperan penting, sebab minat menunjukkan seberapa besar 

respon anak terhadap pembelajaran yang diberikan, 

sebagaimana diketahui bahwa minat  merupakan suatu rasa suka 

dan rasa keterkaitan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada 

yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan 

suatu hubungan antar diri sendiri sesuatu di luar diri, semakin 

kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat. Minat 

adalah sumber motivasi yang mendorong orang untuk 

melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas 

memilih, ketika seseorang menilai bahwa sesuatu akan 

bermanfaat, maka akan menjadi berminat, kemudian hal 

tersebut akan mendatangkan kepuasan. Ketika kepuasan 

menurun maka minat akan menurun sehingga minat bersifat 

permanen, tetapi minat bersifat sementar dan berubah-ubah.
125

 

Sehingga, minat memilki peranan yang sangat penting 

dalam kehidupan anak dan memiliki dampak yang sangat besar 
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terhadap sikap dan prilaku. Peserta didik yang berminat 

terhadap kegiatan belajar akan berusaha lebih kerasa 

dibandingan peserta yang kurang berminat dengan belajar. 

Minat sangat besar pengaruhnya terhadap hasil belajar karena 

apabila bahan pelajaran yang di pelajari tidak sesuai dengan 

minat peserta didik maka peserta didik tidak akan belajar 

dengan baik karena kurang menarik. 

Fungsi Minat adalah untuk mengubah atau menggerakan 

seseorang supaya timbul keinginan untuk melakukan sesuatu 

sehingga dapat memperoleh hasil serta mencapai tujuan 

tertentu. Kebutuhan untuk mengatasi kesulitan belajar Suatu 

hambatan pasti menimbulkan rasa rendah diri. Tetapi hal ini 

menjadi dorongan untuk kompetensi dengan usaha yang tekun 

dan luar biasa. Sehinggan dapat tercapai suatu kelebihan di 

bidang tertentu. Sikap anak yang mengalami kesulitan atau 

hambatan itu biasanya bergantung pada lingkungan sekitar. 

Sehingga disini sangat dibutuhkan motivasi dalam upaya 

menciptakan kondisi tertentu yang lebih kondusif bagi mereka 

untuk berusaha supaya memperoleh keunggulan. 
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Minat berfungsi sebagai pendorong usaha dalam suatu 

pencapaian prestasi. Seseorang melakukan usaha karena adanya 

minat, minat yang baik dalam belajar akan menunjukan hasil 

yang baik. Dengan upaya ketika seseorang berusaha dengan 

tekun dan terutama di dasari dengan adanya minat, maka 

seseorang yang belajar itu akan memperoleh prestasi yang baik. 

Intensitas minat peserta didik akan sangat menentukan tingkat 

pencapaian prestasi belajarnya.  

Berdasarkan fungsi minat diatas dapat disimpulkan bahwa 

kesulitan yang datang menghambat peserta didik dapat diatasi 

dengan dukungan dari lingkungan sekitar yang membuat peserta 

didik menjadi semangat kembali, memiliki dukungan yang 

menimbulkan meningkatnya minat peserta didik dalam proses 

pembelajaran dimana minat tersebut akan menghasilkan prestasi 

yang unggul untuk peserta didik tersebut. Karena minat adalah 

bagian terpenting untuk menunjang kemauan peserta didik 

dalam belajar.
126
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Minat dapat diketahui melalui suatu pengukuran dengan 

menggunakan instrumen atau alat ukur tertentu. Kecenderungan 

minat seorang pada suatu kegiatan dapat diketahui dengan 

mengukur minatnya. Minat dapat di ukur dengan tes dan bukan 

tes. Pengukuran dengan tes yaitu mengukur minat dengan alat 

ukur yang baku sedangkan pengukuran bukan  tes yaitu 

mengukur minat dengan menggunakan angket, daftar isian dan 

lembar pengamatan. Sejalan dengan hal tersebut dijelaskan oleh 

ahli bahwa ada beberap metode yang dapat digunakan untuk 

melakukan  pengukuran terhafap minat seseorang, Hurlock 

menyatakan bahwa pengukuran minat dapat dilakukan dengan 

:
127

  

1. Observasi: pengukuran dengan metode observasi ini 

memiliki keuntungan karena dapat mengamati minat 

seseorang dalam kondisi wajar. namun juga memiliki 

kelemahan yaitu tidak dapat dilakukan terhadap hasil 

observasi yang bersifat subjektif. 
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2. Interview: interview baik digunakan untuk mengukur minat, 

sebab biasanya seseorang gemar memperbincangkan 

hobinya atau aktivitas lain yang menrik hatinya . 

Pelaksanaan interview sebaiknya dilakukan dalam situasi 

santai, sehingga percakapan dapat berlangsung secara bebas. 

3. Kuesioner: seseorang dapat melakukan pengukiran terhadap 

jumlah responden sekaligus.  Indikator-indikator untuk 

pengukuran minat dapat dilihat dengan menganalisa 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan atau objek yang di 

senangi. 

Berdasarkan hasil penilaian minat anak yang dilakukan 

oleh guru melalui sistem pembelajaran jarak jauh dapat dilihat 

sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Insrumen Minat Belajar Anak 

No Indikator Sub Indikator 
Kategori 

BB MB BSH BSB 

1 Perasaan 

Senang  

Anak senang 

melakukan sesuatu 

yang berkaitan 

dengan 

pembelajaran 

    

Anak senang 

dengan belajar 

jarak jauh  
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2 Ketertarikan 

anak  

Anak tertarik 

untuk bermain dan 

belajar 

    

Anak memiliki 

inisiatif untuk 

belajar sendiri   

    

3 Perhatian 

Anak  

Anak memiliki 

perhatian dengan 

lingkungan sekitar 

    

Anak memiliki 

perhatian untuk 

belajar  

    

4 Keterlibatan 

Anak 

Memiki perilaku 

yang menunjukkan 

minat belajar 

    

Melakukan 

kebiasaan untuk 

mempelajari hal-

hal yang berkaitan 

dengan belajar 

    

 

Keterangan  

BB  = Belum Berkembang  

MB = Mulai Berkembang  

BSH = Berkembang Sesuai Harapan  

BSB = Berkembang Sangat Baik 

 

 

Tabel  4.2 

Persentase Variabel Minat Belajat Anak pada TK Pembina 
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No Kategori Frekuensi Persentasi (%) 

1 Tinggi 3 19%- 

2 Sedang 7 47 % 

3 Rendah 5 34 % 

Jumlah  15 20 % 

 

 

Dari pengolahan data di atas maka dapat diketahui bahwa 

minat belajar anak apada TK Negeri Pembina pada kategori 

sedang. Hal ini dapat dilihat dari sebanyak 19 %, dari 15 anak 

yang memiliki minat dalam kategori tinggi ada 3 anak, 

sedangkan kategori sedang sebanyak 47%, dan kategori rendah 

sebanyak 34%. 
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Tabel  4.3 

Persentase Variabel Minat Belajat Anak pada PAUD Nurul Fikri 

No Kategori Frekuensi Persentasi (%) 

1 Tinggi 7 35 % 

2 Sedang 8 40 % 

3 Rendah 5 25 % 

Jumlah  20 100 % 

 

Dari pengolahan data di atas maka dapat diketahui bahwa 

minat belajar anak apada TK Negeri Pembina pada kategori 

sedang. Hal ini dapat dilihat dari sebanyak 35 %, dari 20 anak 

yang memiliki minat dalam kategori tinggi ada 7 anak, 

sedangkan kategori sedang sebanyak 40%, dan kategori rendah 

sebanyak 25%. 
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Tabel  4.4 

Persentase Variabel Minat Belajar Anak pada PAUD Terpadu Tunas 

Harapan Bangsa 

No Kategori Frekuensi 
Persentasi 

(%) 

1 Tinggi 4 30 % 

2 Sedang 5 40 % 

3 Rendah 4 30 % 

Jumlah  13 100 % 

 

Dari pengolahan data di atas maka dapat diketahui bahwa 

minat belajar anak apada PAUD Terpadu Tunas Harapan 

Bangsa pada kategori sedang. Hal ini dapat dilihat dari 

sebanyak 30 %, dari 13 anak yang memiliki minat dalam 
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kategori tinggi ada 4 anak, sedangkan kategori sedang sebanyak 

40 %, dan kategori rendah sebanyak 30 %. 

Berdasarkan hasil ceklist minat anak di atas pada TK se-

Kecamatan Air Dikit Kabupaten Mukomuko yakni TK 

Pembina, PAUD Nurul Fikri dan Paud Terpadu Tunas Harapan 

Bangsa yakni pada kategori sedang. 

2. Strategi yang dilakukan orang tua untuk meningkatkan 

minat belajar anak  pada sistem pembelajaran jarak jauh di 

TK se-Kecamatan Air Dikit Kabupaten Mukomuko 

Cara melibatkan anak dalam kegiatan belajar adalah 

dengan meminta anak untuk mengerjakan apa yang diminta 

oleh guru dari sekolah, dan orang tua mengwasi anak tersebut 

mengerjakan kegiatan yang diminta, dan mengarahkannya jika 

terdapat kekeliruan saat mengerjakan. Dengan melihat strategi 

yang digunakan di tiga TK/Paud tersebut dapat penulis pahami 

bahwa strategi yang digunakan adalah dengan menggunakan 

strategi belajar secara langsung. Ini sejalan dan sesuai dengan 

yang diutarakan oleh Safrudin Aziz yang menjelaskan bahwa  

dalam proses keterlibatan orang tua terhadap pendidikan anak 

usia dini di sekolah, kerjasama orang tua dengan guru ataupun 
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sekolah menjadi suatu kegiatan utama. Melalui kerjasama dan 

keterlibatan orang tua inilah menjadikan sebuah pemahaman 

penting bahwa: 
128

 

a) lingkungan keluarga adalah lingkungan belajar anak yang 

pertama,  

b) keterlibatan orang tua dalam pendidikan formal anak akan 

meningkatkan prestasi sekolah anak.  

c) keterlibatan orang tua akan lebih efektif apabila terencana 

dengan baik dan berjalan dalam jangka panjang.  

d) keterlibatan orang tua terhadap pendidikan anak sebaiknya 

dilakukan sesering mungkin dan berkelanjutan,  

e) keterlibatan orang tua terhadap pendidikan anak-anak 

dirumah belum rukup. Meningkatnya prestasi anak baru 

tampak apabila orang tua melibatkan diri ui dalam 

pendidikan anak disekolan.  

f) anak-anak yang berasal dari keluarga yang tidak mampu 

serta minoritas akan menunjukan peningkatan prestasi 

apabila orang tua terlibat dalam kegiatan anak, walaupun 

pendidikan oran" tua berbeda sekalipun.  
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Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh ayah dan ibu 

pada dasarnya sama yaitu strategi pembelajaran Indirect 

Instruction yaitu pembelajaran yang berpusat pada siswa (anak). 

Dalam strategi pembelajaran homeschooling yang digunakan 

para Ibu dalam belajar dengan anaknya yaitu untuk 

keterlibatannya lebih banyak ibu daripada ayah sehingga anak 

merasa lebih dekat dengan ibu dan tidak malu  untuk bertanya. 

Sumber lain menjelaskan pula bahwa jenis setrategi yang 

dapat diterapkan oleh guru ataupun orang tua diantaranya:  

1) Anak belajar sambil bermain. Pada intinya bermain adalah 

suatu kegiatan yang bersifat volunter, spontan dan berfokus 

pada proses, memberi ganjaran secara intrinsik, 

menyenangkan, aktif dan fleksibel. Bermain pada anak usia 

dini memiliki karakteristik simbolik, bermakna aktif, 

menyenangkan, suka reka atau voluntir, episodik, dan 

ditentukan  aturan.
129

 

2) Strategi pengajaran secara langsung adalah strategi 

pembelajaran yang digunakan untuk membantu anak-anak 

mengenal  istilah-istilah, strategi, informasi faktual, dan 
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 Masitoh, Strategi Pembelajaran TK, (Penerbit Universitas Terbuka, 2009), 
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kebiasaan-kebiasaan. Pengajaran langsung lebih dari 

sekedar menceritakan atau menunjukkan sesuatu yang 

sederhana kepada anak, tetapi merupakan gabungan dari 

modelling, analisis tugas, penghargaan yang efektif, 

menginformasikan, do-it-signal dan tantangan.
130

 

3) Strategi refleksi kata-kata. Refleksi kata-kata (paraphrase 

reflection) adalah pernyataan yang diungkapkan guru 

tentang sesuatu yang dikatakan anak-anak. Komentar-

komentar yang tidak menilai anak juga dapat meningkatkan 

kemampuan berbicara dan kemampuan mendengarkan bagi 

anak, membantu anak-anak menemukan konsep-konsep 

kunci, membantu anak untuk mengembangkan 

perbendaharaan  bahasa, serta memungkinkan anak-anak 

untuk mengambil prakarsa dalam melakukan percakapan 

dengan orang lain, baik dengan anak maupun dengan orang 

dewasa.
131

 

Hasil akhir dari strategi adalah sebuah rencana yang 

diberlakukan oleh pimpinan sebuah organisasi yang mengacu 

kepada arah perjalanan sebuah organisasi dimasa yang akan 
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datang. Jadi sebuah strategi itu sangat diperlukan dalam sebuah 

organisasi di dalam membantu organisasi tersebut di dalam 

mencapai tujuannya.  

Pada kebanyakan keluarga, ibulah yang memegang 

peranan yang  terpenting terhadap anak-anaknya. Sejak anak itu 

dilahirkan, ibulah yang selalu di  sampingnya. Ibulah yang 

memberi makan dan minum, memelihara, dan selalu  bercampur 

gaul dengan anak-anak. Itulah sebabnya kebanyakan anak lebih 

cinta  kepada ibunya daripada anggota keluarga lainnya.
132

 

 

3. Hambatan yang  dihadapi orang tua dalam meningkatkan 

minat belajar anak  pada sistem pembelajaran jarak jauh di 

TK se-Kecamatan Air Dikit Kabupaten Mukomuko 

Hambatan yang dihadapi oleh para orang tua adalah 

keinginan anak yang kurang untuk mengerjakan tugas, 

kemudian faktor lingkungan juga menjadi salah satu faktor yang 

menjadi hambatan orang tua dalam meningkatkan minat belajar 

anak  pada sistem pembelajaran jarak jauh di TK se-Kecamatan 

Air Dikit Kabupaten Mukomuko. 
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Di samping  ahli menjelaskan bahwa selain dari ibu,  

seorang ayah pun memegang peranan yang penting pula.  Anak 

memandang ayahnya sebagai orang yang tertinggi gengsinya. 

Kegiatan  seorang ayah terhadap pekerjaannya sehari-hari 

sungguh besar pengaruhnya  kepada anak-anaknya, lebih-lebih 

anak yang telah agak besar. Meskipun demikian, di beberapa 

keluarga masih dapat kita lihat  kesalahan-kesalahan pendidikan 

yang diakibatkan oleh tindakan seorang ayah.  Karena sibuknya 

bekerja mencari nafkah, si ayah tidak ada waktu untuk bergaul  

mendekati anak-anaknya.
133

 

Kesulitan yang datang menghambat peserta didik dapat 

diatasi dengan dukungan dari lingkungan sekitar yang membuat 

peserta didik menjadi semangat kembali, memiliki dukungan 

yang menimbulkan meningkatnya minat peserta didik dalam 

proses pembelajaran dimana minat tersebut akan menghasilkan 

prestasi yang unggul untuk peserta didik tersebut. Karena minat 

adalah bagian terpenting untuk menunjang kemauan peserta 

didik dalam belajar. 
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Solusi yang diperlukan untuk meningkatkan  minat belajar 

anak  pada sistem pembelajaran jarak jauh di TK se-Kecamatan 

Air Dikit Kabupaten Mukomuko antara lain: komunikasi yang 

baik antara guru dan orang tua anak, kemudian memahami 

kondisi psikologi anak, apakah dalam keadaan yang baik untuk  

belajar ataukah tidak, dan selanjutnya adalah memberikan 

rewaerd kepada anak.  

Hasil wawancara dan analisis penulis tersebut sejalan 

dengan yang diutarakan oleh Mukaromah dan kawan-kawan 

yang menjelaskan bahwa solusi dalam meningkatkan minat 

anak dalam belajar di masa pandemi antara lain:
134

 

a. Mencari partner yang tepat 

Upaya untuk meningkatkan minat belajar anak melalui 

kegiatan belajar kelompok di  tengah masa pandemi seperti 

saat ini bukan perkara yang mudah. Karenanya program 

kegiatan  ini dalam praktiknya membutuhkan waktu, tempat, 

media dan personil/partner yang tepat. Dalam praktiknya, 

belajar kelompok membutuhkan ketelatenan, kesabaran 
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yang luar biasa,  sehingga sudah barang tentu kita 

membutuhkan rekanan/ partner yang bisa membantu dan  

diajak kerjasama demi lancarnya kegiatan yang dimaksud 

sehingga pada akhirnya akan  menghasilkan dampak yang 

positif terutama untuk meningkatkan minat belajar siswa. 

Partner  yang dimaksud disini misalnya guru, ustadz yang 

mengajar ngaji anak-anak tersebut. 

b. Dukungan dan kepedulian orang tua dan masyarakat yang 

saling bersinergi 

Kegiatan belajar kelompok merupakan bagian kecil 

dari proses pendidikan, maka  sepenuhnya menjadi 

tanggung jawab orang tua agar meluangkan sedikit 

waktunya bersama masyarakat mendukung dan memberikan 

apresiasi terhadap upaya peningkatan minat belajar  anak di 

tengah kondisi pandemi global. Caranya adalah memberikan 

kesempatan dan porsi waktu belajar bagi anak, 

mengingatkan, membimbing dan mendampingi anak. 

c. Perlu lokasi yang strategis, akses yang mudah dijangkau 

oleh orang tua dan anak-anak, dan  jadwal belajar kelompok  
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Faktor jumlah penduduk dan tradisi masyarakat juga 

memberikan pengaruh terhadap  pelaksanaan program 

kegiatan belajar kelompok yang kami selenggarakan. Oleh 

karena itu,  kami memilih tempat belajar kelompok sesuai 

dengan keinginan orang tua dan tokoh  masyarakat 

setempat, termasuk mengatur waktu belajar kelompok 

dengan tepat
135

 

d. Memberikan bimbingan yang inovatif dan kreatif agar anak 

tidak bosan  

Kegiatan layanan bimbingan kelompok belajar ini 

kami lakukan sesuai dengan perkembangan jiwa anak-anak, 

kemampuan dan kemauan belajar serta disesuaikan dengan  

media yang ada. Strategi yang digunakan dalam pemberian 

layanan bimbingan kelompok  belajar bisa melalui : sistem 

bimbingan klasikal, bimbingan kelompok dengan 

memanfaatkan  teknik diskusi, role playing. Materi layanan 

yang akan diberikan mencakup materi-materi yang  dapat 

membantu siswa memiliki pemahaman mengenai 

pentingnya minat dan motivasi belajar  sehingga dengan 
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adanya minat dan motivasi belajar yang tinggi, maka ada 

keinginan untuk  semakin meningkatkan minat dan prestasi 

belajar. 

Bimbingan kelompok sangat efektif untuk 

memperoleh informasi dari individu, untuk  menerima 

dukungan sosial, mengembangkan makna dari permasalahan 

yang ada, memperoleh  keterampilan, dan berperilaku yang 

adaptif dengan cara mengatasi permasalahan yang ada.  

Kaitannya dengan hal tersebut, maka bimbingan kelompok 

dalam meningkatkan minat belajar  siswa sekolah dasar, 

perlu dirancang dan dibuat misalnya bisa melalui permainan 

kelompok  yang sesuai dengan tujuan yang ingin 

diharapkan. 

e. Memberikan reward bagi yang berprestasi, dan 

menunjukkan perubahan yang signifikan  selama mengikuti 

program tersebut. 

Reward yang dimaksud di sini adalah tanda 

penghargaan baik berupa hadiah dan pujian  atau 

penghormatan yang berhubungan dengan kegiatan proses 

belajar. reward tidak diberikan  kepada semua siswa, akan 
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tetapi diberikan secara khusus untuk siswa yang memiliki 

potensi  paling baik dan unggul di anatara teman-temannya 

sehingga adanya reward ini dapat digunakan  untuk 

memotivasi dan menumbuhkan semangat minat belajar 

siswa menjadi lebih tinggi lagi.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan, antara lain:  

1. Minat belajar yang ditunjukkan anak dalam dengan sistem 

pembelajaran jarak jauh di TK se-Kecamatan Air Dikit 

Kabupaten Mukomuko, dalam kegiatan pembelajaran di rumah 

anak telah menunjukkan minat belajat, minat belajar yang 

ditunjukkan anak pada  sistem belajar jarak jauh adalah dengan 

antusias anak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, 

selain itu anak mengikuti petunjuk atau kegiatan yang diberikan 

oleh guru, serta selalu bertanya kepada ibunya atau orang 

tuanya cara mengerjakan tugas yang diberikan. Berdasarkan 

hasil ceklist minat anak di atas pada TK se-Kecamatan Air Dikit 

Kabupaten Mukomuko yakni TK Pembina, PAUD Nurul Fikri 

dan Paud Terpadu Tunas Harapan Bangsa yakni pada kategori 

sedang. 
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Dari pengolahan data ceklist, maka dapat diketahui bahwa 

minat belajar anak apada TK Negeri Pembina pada kategori 

sedang. Hal ini dapat dilihat dari sebanyak 19 %, dari 15 anak 

yang memiliki minat dalam kategori tinggi ada 3 anak, 

sedangkan kategori sedang sebanyak 47%, dan kategori rendah 

sebanyak 34%. 

Dari pengolahan data ceklist, maka dapat diketahui bahwa 

minat belajar anak apada TK Negeri Pembina pada kategori 

sedang. Hal ini dapat dilihat dari sebanyak 35 %, dari 20 anak 

yang memiliki minat dalam kategori tinggi ada 7 anak, 

sedangkan kategori sedang sebanyak 40%, dan kategori rendah 

sebanyak 25%. 

Dari pengolahan data ceklist, maka dapat diketahui bahwa 

minat belajar anak apada PAUD Terpadu Tunas Harapan 

Bangsa pada kategori sedang. Hal ini dapat dilihat dari 

sebanyak 30 %, dari 13 anak yang memiliki minat dalam 

kategori tinggi ada 4 anak, sedangkan kategori sedang sebanyak 

40 %, dan kategori rendah sebanyak 30 %. 
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2. Strategi yang dilakukan orang tua untuk meningkatkan minat 

belajar anak  pada sistem pembelajaran jarak jauh di TK se-

Kecamatan Air Dikit Kabupaten Mukomuko adalah strategi 

belajar secara langsung, ini dibuktikan dari 15 informan dari 

tiga sekolah TK/Paud Se-Kecamatan Air Dikit terdapat 6 

strategi belajar secara daring atau online atau juga sistem belajar 

jarak jauh, dan sisanya yakni sebanyak 9 informan sistem 

belajarnya melalui sistem belajar dengan mengambil tugas 

langsung ke sekolah atau dengan strategi belajar secara 

langsung. Sehingga dengan adanya temuan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa dari ketiga sekolah TK/Paud di Kecamatan 

Air Dikit strategi belajar yang digunakan oleh orang tua anak 

adalah dengan sistem belajar langsung. Hal ini dikarenakan 

bahwa sistem daring atau online belumlah efektif jika 

diterapkan oleh setiap anak. 

3. Hambatan yang  dihadapi orang tua dalam meningkatkan minat 

belajar anak  pada sistem pembelajaran jarak jauh di TK se-

Kecamatan Air Dikit Kabupaten Mukomuko, hambatan yang 

dihadapi oleh para orang tua adalah keinginan anak yang kurang 

untuk mengerjakan tugas, kemudian faktor lingkungan juga 
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menjadi salah satu faktor yang menjadi hambatan orang tua 

dalam meningkatkan minat belajar anak  pada sistem 

pembelajaran jarak jauh di TK se-Kecamatan Air Dikit 

Kabupaten Mukomuko. Adapun solusi yang diperlukan untuk 

meningkatkan minat belajar anak  pada sistem pembelajaran 

jarak jauh di TK se-Kecamatan Air Dikit Kabupaten 

Mukomuko  antara lain: komunikasi yang baik antara guru dan 

orang tua anak, kemudian memahami kondisi psikologi anak, 

apakah dalam keadaan yang baik untuk  belajar ataukah tidak, 

dan selanjutnya adalah memberikan rewaerd kepada anak. 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, analisis data, dan 

kesimpulan, maka peneliti mengajukan saran-saran, sebagai 

berikut: 

1. Bagi Sekolah  

Pihak sekolah hendaknya memberikan program khusus 

mengenai pendidikan Pembelajaran jarak jauh agar pihak guru 

dan orang tua memberikan mengenai masalah Pembelajaran 

jarak jauh kepada orang tua anak.  

2. Bagi orang tua 
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Orang tua diharapkan mampu mengelola pembelajaran 

daring sebagai kegiatan pembelajaran bagi anak di rumah.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya yang hendak meneliti maupun 

mengembangkan penelitian sejenis, untuk mencari variabel-varibel lain 

yang diduga juga memiliki hubungan dan berkontribusi variable 

pembelajaran daring dan hasil belajar anak anak usia dini.  
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